
                                            

 
 

 
MANAJEMEN KEUANGAN MASJID (Studi Kasus Pada 

Masjid di Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba) 

 

 

 

 SKRIPSI 
 
 

 

 

 
IRNA YULIANTI 

 NIM:105721119619  

 
 
 
 

 
 

 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

MAKASSAR 
2023 



                                            

 
 

KARYA TUGAS AKHIR MAHASISWA 

JUDUL PENELITIAN : 

 

MANAJEMEN KEUANGAN MASJID(Studi Kasus  

Pada Masjid Di Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba) 

 
SKRIPSI 

 
 

 
Disusun dan Diajukan Oleh: 

 
 

 

IRNA YULIANTI 
NIM: 105721119619 

 
 
 

Untuk Memenuhi Persyaratan Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi Pada Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
 
 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 
2023 

 



                                            

iii 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 Boleh jadi keterlambatanmu dari suatu perjalanan adalah 

keselamatanmu, boleh jadi tertundanya pernikahanmu adalah suatu 
keberkahan. -Quraish Shihab 

 

 

 
“Dan bersabarlah kamu,sesungguhnya janji Allah SWT adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum:60) 

 
 
 
 

PERSEMBAHAN 
 

Puji syukur kepada Allah SWT atas Ridho-Nya serta karunianya 
sehingga skripsi ini telah terselesaikan dengan baik. 

 
Alhamdulillah Rabbil’alamin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tua 

tercinta Ayahanda    Muh.Sayuti dan Ibunda Idayanti, 

Orang-orang yang saya sayang dan 
almamaterku 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



                                            

iv 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



                                            

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                            

vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                            

vii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                            

viii 
 

ABSTRAK 

IRNA YULIANTI 2023. MANAJEMEN KEUANGAN MASJID (Studi Kasus Pada 
Masjid di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba). Skripsi. Jurusan 
Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing Oleh: Agusdiwana Suarni dan Nurlina. 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

keuangan dana Masjid di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskrptif yang diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi, dalam pe 

nelitian ini sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data mencakup 

data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pengelolaan dana Masjid Nurul Yaqin, Nurul Hijad, Nurul Amin dan Masjid Babul 

Khaer menggunakan fungsi-fungsi keuangan yaitu perencanaan (Planning), 

pelaksanaan (actuacting) dan evaluasi (evaluation), dimana dalam pengelolaan 

dana Masjid terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian yaitu sistem 

penerimaan dana, pengelolaan dana dan sistem pelaporan dana. Potensi dana 

yang diimiliki menjadikan Masjid sebagai kesejahtraan bagi Masyarakat dan 

memakmurkan Masjid. 

 

Kata Kunci: Masjid, Fungsi Manajemen Keuangan  
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ABSTRACT 

IRNA YULIANTI 2023. MOSQUE FINANCIAL MANAGEMENT (Case Study of 

Mosques in Herlang District, Bulukumba Regency). Thesis. Management 

major. Faculty of Economics and Business Muhammadiyah Makassar 

University. Supervised By: Agusdiwana Suarni and Nurlina. 

  

 This research aims to find out how the financial management of mosque 

funds in Herlang District, Bulukumba Regency. This study used descriptive 

qualitative methods obtained from observation, interviews and documentation. In 

this study, the data sources used in data collection included primary data and 

secondary data. The results showed that the fund management system for the 

Nurul Yaqin, Nurul Hijad, Nurul Amin and Babul Khaer Mosques uses financial 

functions, namely planning, acting and evaluation, wherein managing mosque 

funds there are several things that of concern, namely the system of receiving 

funds, managing funds and reporting systems of funds. The potential funds 

owned make the mosque a welfare for the community and prosper the mosque. 

 

Keywords: Mosque, Financial Management Function 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masjid adalah salah satu lembaga yang paling penting dalam 

masyarakat Umat Islam. Data informasi Masjid Kementerian Agama 

Provinsi, mencatat 741.991 rumah ibadah umat Islam diseluruh Indonesia 

terdiri dari 296.797 Masjid dan 445.194 mushola. Menurut Jusuf Kalla selaku 

Dewan Masjid Indonesia (DMI) menyebutkan ada 800 ribu Masjid di tersebar 

di Indonesia, ini disebabkan salah satu jumlah populasi muslim yang 

terbesar. 

Rumah ibadah merupakan pusat dalam setiap agama, di tempat 

tersebut umat beragama berkumpul untuk memuliakan Tuhan dan untuk 

berbagi pesan moral terhadap pemeluk agama untuk disebar luaskan ke 

masyarakat. Masjid dianggap sebagai tempat paling penting bagi umat Islam 

di seluruh dunia karena masjid sebagai tempat ibadah dan pusat kehidupan 

umat islam, dan kegiatan untuk merayakan hari besar, diskusi, studi agama, 

ceramah dan belajar Al-Qur'an yang sering diadakan di Masjid. Bahkan 

dalam sejarah Islam, masjid telah berperan dalam kegiatan sosial dan militer. 

Masjid adalah sarana peribadatan dan aset umat Islam yang sangat 

penting untuk mempersiapkan generasi mendatang. Umat Islam yang 

mayoritas di negara ini, memberi gambaran dan data betapa besar potensi 

umat Islam yang memerlukan perhatian dan arahan dari semua pihak 

terutama dari pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama dalam membina 

dan memberdayakan asset umat ini yang sebagian besar berlokasi di 

desa/Kelurahan. 
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Memaksimalkan fungsi Masjid, maka diperlukan para pengelolah yang 

kompoten. Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam tentang 

standar pembinaan manajemen masjid (BIMAS NO DJ.II Tahun 2014) 

memberikan pedoman tentang pembinaan dan pengelolaan Masjid ada tiga 

yaitu Idarah, Imarah, Riayah. 

Masjid mempunyai beragam fungsi diantaranya sebagai tempat ibadah, 

pendidikan, musyawarah, konnsultasi, sedekah, zakat dan infak. 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya: 

“Tidaklah ada orang yang berkumpul di salah satu rumah dari rumah- 
rumah Allah (masjid) membaca al-Qur’an, belajar dan mengajarkannya. 
Melainkan Allah akan menurunkan kedamaian kepada mereka. Menurunkan 
kasih sayangnya kepada mereka, malaikat dan Allah akan menyebut-nyebut 
dengan bangga-Nya dihadapan malaikat yang ada disisi- Nya”. 

 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Masjid tidak hanya digunakan 

untuk shalat berjamaah, tetapi disibukkan dengan kegiatan dan pelatihan. 

Bahkan pada masa Nabi Muhammad, Masjid memiliki fungsi sosial seperti 

pendidikan dan pengajian, fungsi politik seperti pemerintahan dan 

administrasi negara serta tempat berbagai musyawarah politik. Masjid tidak 

hanya sebagai lambang kebesaran umat Islam tetapi juga sebagai pusat 

kegiatan keislaman, berbagai kegiatan dimaksud adalah jamaah taklim, 

taman pengajaran Al-Qur'an, pengajian, penyelenggaraan bimbingan haji 

dan umrah, pemuda Masjid, perpustakaan Masjid dan koperasi Masjid. 

Pengelolaan masjid yang perlu mendapat perhatian adalah masalah 

keuangan. Manajemen Masjid harus benar-benar peduli dengan masalah ini. 

Jika pengelolaan keuangan masjid dapat dilakukan dengan baik, ini 

merupakan tanda bahwa pengelola Masjid adalah orang yang amanah 

dan bertanggung jawab. Namun, jika pengelola keuangan Masjid adalah 



3 
 

 
 

orang-orang yang tidak bisa dipercaya dan tidak bertanggung jawab. 

Misalnya penggunaan dana Masjid tidak jelas, tidak ada 

pertanggungjawabannya dan sebagainya pasti akan mengakibatkan konflik. 

Sebagaimana fungsi Masjid adalah digunakan sebagai tempat untuk 

melaksanakan kegiatan keagamaan seperti halnya dakwah dengan 

memanfaatkan dana dari masyarakat baik berupa zakat, infaq, dan sedekah 

guna pengembangan dakwah, mengelola keuangan atau dana dari 

masyarakat untuk memfasilitasi kepentingan dakwah, karna itu pengelolaan 

keuangan dan peran pengurus Masijd dalam melaksanakan kegiatan 

dakwah harus di perhatikan, karena suatu Masjid harus memiliki pengelolaan 

keuangan yang teratur dan sistematis, karna ada beberapa masalah yang 

muncul seperti halnya masalah pencatatan transfaransi keuangan 

kemasyarakat, pelaporan jumlah aset masjid, dan citra buruk pemeluk 

agama lain dikarnakan islam identik dengan peminta- minta, dan pada saat 

sekarang ini masih dipandang perlu adanya pembenahan sehingga dapat 

lebih memberikan kontribusi positif untuk menjalankan kegiatan dan 

pelayanan di Masjid, Salah satu hal inti yang dapat membawa perubahan 

besar bagi Masjid merupakan pengelolaan keuanganya dan pemberian 

fasilitas yang sebaik mungkin dalam kegiatan di Masjid. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul: “ Manajemen Keuangan Masjid Di Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba”. 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Pengelolaan Manajemen Keuangan 
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Masjid di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 

C. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Pengelolaan Manajemen Keuangan Masjid di Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak yang terkait, adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti 
 

Menambah pengetahuan, wawasan, serta memberikan gambaran 

jelas mengenai sistem pengelolaan manajemen keuangan Masjid 

mengenai masalah-masalah yang terjadi khususnya yang 

berhubungan dengan sistem pengelolaan manajemen keuangan 

Masjid. 

2. Bagi instansi 
 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan dapat membantu Masjid di Kecamatan Herlang Kabupaten 

Bulukumba khususnya dalam pengelolaan manajemen keuangan 

Masjid sebagai wujud peningkatan akuntabilitas dan transparansi 

Masjid. 

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tambahan 

bagi mahasiswa lain khususnya yang berkaitan dengan penulisan 

ini dan menambah wawasan baru mengenai pengelolaan 
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manajemen keuangan 

Masjid berdasarkan manajemen keuangan Masjid. 
 

4. Bagi Masjid 
 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadikan upaya masukan 

dalam perbaikan kinerja pengelolaan keuangan Masjid, sehingga 

dapat meningkatkan manajemen pengelolaan keuangan Masjid. 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Manajemen Keuangan 

 

Definisi manajemen keuangan harus dipahami terlebih dahulu apa 

yang dimaksud dengan manajemen dan keuangan. Manajemen adalah 

ilmu dan seni dalam merencanakan, mengorganisasi, memimpin serta 

mengendalikan semua sumber daya organisasi untuk mencapai berbagai 

sasaran yang ditetapkan secara efektif dan efesien . 

Keuangan sendiri berasal dari kata dasar uang. Dalam organisasi, 

uang adalah salah satu sumber daya yang dimiliki disamping sumber 

daya lain seperti manusia (man), bahan- bahan (material), mesin 

(machine), metode (method), dan pasar (market). Sumber daya keuangan 

bisa berupa uang dalam arti sesungguhnya, yaitu uang tunai, tetapi juga 

bisa berupa harta yang bisa dinilai dengan uang. 

Manajemen keuangan adalah kegiatan merencanakan, 

mengorganisasi, mengarahkan dan mengawasi sumber daya organisasi 

berupa uang dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Dr.Ely 

Siswanto, 2021). 

2. Pengertian laporan keuangan 

  Untuk   memahami   informasi   yang   terkandung   dalam laporan 

keuangan perusahaan dan untuk mengetahui kinerja  keuangan  
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kepentingan harus bertindak yaitu menganalisis laporan keuangan, untuk 

lebih memahami tujuan analisis laporan keuangan, berikut adalah 

beberapa ahli definisi penghakiman. : 

a. Menurut (Kasmir, 2019) Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada saat ini 

atau selama periode waktu tertentu. 

b. Menurut (Werner R. Murhadi, 2019) Laporan keuangan merupakan 

bahasa manajemen, pengguna dapat memperoleh informasi tentang 

status keuangan perusahaan dalam laporan keuangan.Dengan 

memahami laporan keuangan perusahaan, banyak pihak yang 

berkepentingan dapat melihat status keuangan perusahaan. 

c. Menurut (Raymond Budiman, 2020) Laporan keuangan adalah 

dokumen yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan dan 

operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. 

d. Menurut (Sustrisno, 2012) Laporan keuangan merupakan hasil akhir 

dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yaitu neraca 

dan laporan laba rugi. Laporan akuntansi tahunan disusun dengan 

tujuan untuk memberikan informasi keuangan tentang perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan dan memberikan mereka hak 

untuk mengambil keputusan. 

3. Jenis-jenis laporan keuangan 

  Menurut (Kamsir, 2019) secara umum ada lima macam 

jenis laporan keuangan yang bisa di susun. 

a. Neraca 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi 



8 
 

 
 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. 

b. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi (Income Statement) adalah laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil kegiatan perusahaan selama periode tertentu. 

Laporan laba rugi ini menggambarkan jumlah pendapatan dan sumber 

pendapatan yang diperoleh. Ini kemudian juga menjelaskan jumlah 

dan jenis biaya yang dikeluarkan selama periode waktu tertentu. 

c. Laporan perubahan modal 

Laporan perputaran modal adalah laporan yang memuat jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki saat ini. Laporan ini juga menjelaskan 

perubahan modal dan alasan perubahan modal di perusahaan. 

d. Laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. 

e. Laporan catatan atas laporan keuangan 

Lampiran laporan keuangan adalah laporan yang memberikan 

informasi ketika ada laporan keuangan yang memerlukan 

beberapa penjelasan. 

4. Fungsi Manajemen Keuangan 

 
Kegiatan administrasi dapat di pecahkan secara fungsional dalam 

lima fungsi yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

perintah (command), koordinasi (coordination), pengawasan (control). 

Manajemen yang berkaitan dengan kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, pengarahan dan evaluasi, dalam manajemen 
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keuangan akan terdapat proses penyusunan anggaran, penyelenggaraan 

manajemen uang kas masuk dan keluar, pemeriksaan dan evaluasi 

analisis atas kinerja keuangan lembaga. Jika diringkas, proses 

manajemen keuangan ada tiga yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan (actuating) dan evaluasi (evaluasion). 

1. Perencanaan (Planning) 

 Perencanaan merupakan sebuah proses dalam memutuskan 

tujuan-tujuan untuk mengantisipasi kecenderungan di mana yang akan 

datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan 

target tujuan organisasi. Perencanaan pada dasarnya merupakan 

keputusan yang dirumuskan untuk mengantisipasi kondisi/keadaan 

masa depan, dapat pula diartikan sebagai proses merumuskan 

keputusan yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas-tugas pokok 

organisasi, pada awal pendirian organisasi, orang-orang yang di 

dalamnya merancang tujuan-tujuan dan merencanakan kegiatan-

kegiatan tertentu. Langkah selanjutnya adalah menyiapkan rencana 

keuangan (anggaran), yang berisi biaya- biaya yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada. Perencanaan lakukan untuk 

mencapai tujuan memakmurkan Masjid. 

2. Pelaksanaan (Actuating) 

 Pelaksanaan adalah proses penerapan program agar bisa 

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi 

agar semua pihak tersebut menjalankan tanggungjawabnya dengan 

penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. Pelaksaan merupakan 

fungsi manajemen sangat penting yang menentukan jalan proses 
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manajemen dan berhubungan dengan manusia yang sebagai 

pelaksana, maka dari itu setelah memperoleh dana sesuai yang 

diperlukan, program-program dijalankan untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah disusun sebelumnya pada tahap perencanaan. 

3. Evaluasi (Evaluasion) 

       Evaluasi adalah penilaian kinerja berdasarkan standar yang telah 

dibuat untuk kemudian dibuatkan perubahan atau perbaikan jika 

diperlukan. Mengevaluasi sebagai bentuk pengawasan dan pengendalian.  

a. Perencanaan Keuangan merupakan kegiatan mengkoordinir seluruh 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

secara sistematis tanpa memberikan efek samping yang merugikan  

b. Pelaksanaan merupakan kegiatan berdasarkan rencana yang sudah 

dibuat dan kemungkinan akan terjadi penyesuaian jika diperlukan. 

c. Evaluasi merupakan proses evaluasi dalam pencapaian    sasaran. 

 Hal-hal diatas merupakan bahan-bahan evaluasi yang digunakan 

oleh para pemimpin untuk memberikan pembelajaran agar pelaksanaan 

kegiatan berikutnya bisa meminimalisir kekurangan-kekurangan yang 

akan terjadi pada kegiatan sebelumnya. Salah satu bentuk 

mengevaluasi penggunaan dana Masjid yaitu melalui pemantau 

keuangan, situasi atau realisasi aktual dibandingkan dengan rencana-

rencana awalnya. Pengelola lantas memutuskan apakah organisasinya 

benar-benar sesuai target untuk mencapai tujuan- tujuannya dalam 

skala waktu dengan anggaran yang telah disetujui. Pelajaran dari tahap 

evaluasi ini dijadikan sebagai bahan perencanaan selanjutnya. 
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 Sumber dana Masjid secara umum berasal dari zakat, wakaf, 

infak, sedekah, sumbangan, bantuan dan sebagainya. Banyaknya 

sumber pendana yang membiayai aktivitas Masjid berkaitan dengan 

besarnya dana yang dikelola oleh Masjid. Jumlah dana yang besar 

disumbangkan ke Masjid memerlukan manajemen keuangan yang baik 

adalah adanya transparansi dan akuntanbilitas dalam pengelolaan 

keuangan. Masjid sebagai salah satu jenis organisasi nirlaba yang 

mengelola uang masyarakat dituntut untuk memiliki pengelolaan 

pengelolaan dana yang di serap Masjid tercermin dari keberadaan 

laporan keuangan Masjid transparansi dan akuntabel. Prinsip- prinsip 

umum dalam penyusunan laporan keuangan Masjid sebaiknya memuat 

nilai amanah, sesuai dengan fakta, sebaik-baiknya, berkala, adil, netral 

dan transparan. 

 Pembukuan keuangan merupakan hal yang menyangkut masalah 

keseimbangan finansial dalam sebuah perusahaan atau lembaga. 

Pembukuan merupakan kegiatan pencatatan data usaha suatu 

perusahaan atau lembaga dengan suatu cara tertentu. Laporan 

keuangan memiliki fungsi sebagai memberi data untuk mengatur 

laporan keuangan, dimana data itu bersifat informatif dan objektif. 

Pengelolaan keuangan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin untuk menggerakkan orang yang bertugas dalam 

bidang keuangan untuk menggunakan fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan atau penganggaran, pengeluaran serta pencatatan.  
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2. Pengertian Masjid dan Fungsi Masjid 

 
1. Pengertian Masjid 

 Kata Masjid berasal dari bahasa Arab sajada-yasjudu- 

sujudan, yang berarti sujud menundukkan kepala sampai ke 

tanah. Kata sajada kemudian terbentuk kata Masjid (jamak: 

masajid) yang artinya tempat sujud. Pengertian tempat sujud disini 

tidak mengacu pada bangunannya-beratap atau tidak, terbatas 

atau tidak pokok adalah tempat sujud. kata sajada itu dengan 

tunduk atau patuh sehingga Masjid pada hakikatnya adalah 

tempat untuk melakukan segala aktivitas yang berkaitan dengan 

kepatuhan kepada Allah SWT (Amrullah 2015).  

 Masjid adalah salah satu lembaga yang paling penting 

dalam masyarakat Umat Islam. Data informasi Masjid 

Kementerian Agama Provinsi, mencatat 741.991 rumah ibadah 

umat Islam diseluruh Indonesia terdiri dari 296.797 Masjid dan 

445.194 mushola. Menurut Jusuf Kalla selaku Dewan Masjid 

Indonesia (DMI) menyebutkan ada 800 ribu Masjid di tersebar di 

Indonesia, ini disebabkan salah satu jumlah populasi muslim yang 

terbesar. 

 Perkembangannya kemudian, pengertian Masjid menjadi 

lebih spesifik, yaitu sebuah bangunan, gedung atau lingkungan 

yang ditembok dan dipergunakan sebagai tempat mengerjakan 

shalat Masjid sebagai suatu bangunan merupakan wujud atau 

aspek fisik dari kebudayaan islam. (Amrullah 2015) Masjid 

merupakan lembaga milik publik yang kepemilik hartanya 
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merupakan milik umat yang dititpkan kepada para pengelolanya 

(takmir). Organisasi masjid merupakan entitas nirlaba, yaitu dalam 

menjalankan usaha tidak mencari laba, namun semata- mata 

hanya untuk melayani kepentingan umat. 

 Mengelola Masjid dibutuhkan manajemen yang baik 

manajemen Masjid itu sendiri adalah satu kesatuan sistem dalam 

menyelenggarakan semua aktivitas Masjid menuju Masjid yang 

fungsional sesuai dengan tuntutan syariah yang akan 

dipertanggungjawabkan baik di dunia maupun diakhirat oleh 

pengelola masjid. Masjid memerlukan sistem pelaporan keuangan 

yang efektif serta segala bentuk informasi yang dapat mendukung 

sarana peribadatan, kegiatan keagamaan, termasuk aktivitas 

perawatan dan pemeliharaan masjid (Hidayat, 2017). 

 Potensi Masjid yang besar, terus berkembang, memiliki 

sumber daya keuangan, beragam kegiatan bermanfaat bagi umat 

tersebut jika tidak dikelola dengan baik akan memunculkan 

banyak permasalahan dalam pengelolaannya. Hal tersebut bisa 

berakhir pada stagnasi bahkan kemunduran di kemudian hari. 

Faktanya banyak dijumpai takmir Masjid melakukan pengelolaan 

secara tradisional, tanpa perencanaan yang jelas, pembagian 

tugas, dan laporan pertanggungjawaban keuangan untuk 

mengatasi hal tersebut dibutuhkan manajemen Masjid yang 

benarbenar konsisten dan profesional. Manajemen merupakan 

disiplin ilmu yang banyak membantu dalam proses pengelolaan 

organisasi termasuk Masjid. 
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 Pembahasan manajemen Masjid merupakan bagian dari 

manajemen secara umum, yang pada prinsipnya tidak terlepas 

dari ilmu manajemen, kemudian diarahkan secara khusus pada 

urusan Masjid. Arti manajemen yang mendasar adalah 

menggunakan sumber daya secara efektif untuk mencapai 

sasaran yang sudah ditentukan. Menurut hemat penulis, akan 

menjadi percuma dan ironis jika kegiatan Masjid yang mulai 

berkembang, sumber daya yang banyak, bangunan fisik yang 

megah jika dikelola ala kadarnya. Salah satu aspek dalam proses 

manajemen Masjid adalah manajemen keuangan. 

 Aspek keuangan merupakan aspek yang fundamental 

dalam proses manajemen Masjid. Masjid memerlukan biaya yang 

tidak sedikit setiap bulannya. Biaya itu dikeluarkan untuk  mendanai 

kegiatan rutin. Mengurus masjid, memelihara/merawatnya, dan 

melaksanakan kegiatan masjid hanya mungkin terlaksana jika 

tersedia dana dalam jumlah yang mencukupi. Tanpa ketersediaan 

dana, hampir semua gagasan memakmurkan Masjid tidak dapat 

dilaksanakan. 

b. Fungsi Masjid 

 Masjid juga tidak lagi hanya berarti bangunan tempat 

shalat, atau bahkan bertayamum sebagai cara bersuci 

pengganti wudhu tetapi katamasjid di sini berarti juga tempat 

melaksanakan segala aktivitas manusia yang mencerminkan 

kepatuhan kepada Allah SWT. Masjid juga berfungsi sosial, di 

masjid juga berlangsung proses Pendidikan terutama 
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Pendidikan keagamaan, pengajian dan kegiata-kegiatan sosial 

lainnya. Masjid di zaman Rasulullah juga merupakan institusi 

politik dan pemerintahan, karena dilangsungkan musyawarah. 

(Auliyah robiatul, 2014). 

 Fungsi Masjid pada zaman Rasulullah SAW, dapat 

diuraikan antara lain, sebagai berikut: 

a. Melaksanakan ibadah mahdhah seperti shalat wajib, 

shalat sunnah, sujud, i`tikaf, dan shalat-shalat sunnah 

seperti shalat Id, shalat gerhana dan sebagainya. 

Seminggu sekali setiap hari jumat dilaksanakan shalat 

jum`at dengan didahului dua khutbah untuk membina 

keimanan dan 

ketakwaan kaum muslimin. 
 

b. Pusat Pendidikan dan pengajaran islam. Nabi SAW 

sering menerima wahyu dalam masjid Madinah, dan 

mengajarkannya pada para sahabat dalam berbagai 

hal seperti hukum, kemasyarakatan, perundang-

undangan dan berbagai ajaran lainnya. Para sahabat 

nabi melakukan berbagai kegiatan ilmiah di Masjid, 

termasuk mempelajari dan membahas sumber-sumber 

ajaran Islam. 

c. Pusat kegiatan sosial politik, tidak bisa dipisahkan 

dengan Masjid sebagai tempat berkumpulnya para 

jama`ah dalam berbagai lapisan masyarakat 

(Syaipullah, 2018). 
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6. Manajemen Masjid 
 

Pengertian Manajemen secara umum 

  Pengelolaan yang sering diartikan dengan manajemen 

adalah suatuilmu untuk mengelola suatu aktivitas, dalam rangka 

mencapai suatu tujuan, dengan bekerja sama dan terencana 

dengan baik. Ilmu manajemen terus berkembang dengan pesat, 

sesuai dengan perkembangan zaman (Rahman, 2018). 

  Menurut (Sofwan, 2013) manajemen dapat didefinisikan 

sebagai alat untuk melakukan proses pengelolaan sumber daya dan 

dana dalam rangka melaksanakan berbagai kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. Pembicaraan 

manajemen dan aplikasinya akan melekat didalamnya dua hal yaitu 

organisasi dan administrasi. Organisasi adalah wadah Kerjasama 

antar dua orang atau lebih, sedangkan administrasi proses 

pencatatan kegiatan dari kelompok yang mengadakan kerjasama 

untuk menyelesaikan tujuan bersama. 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian terdahulu ini untuk meneliti variabel-variabel 

atau menjadi acuan penulis dalam melakukan penelitian, 

sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan dari peneliti 

terdahulu. Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan.
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 
NO 

Nama 
Peneliti 

Dan 
Tahun 

Penelitian 

 
Judul 

 
Variabel 

 

Alat 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1. Abrar 
Fauzi 
Maulan, 
Ridwan 

 

(2020) 

Akuntabilitas 
Dan 
Transparans
i Pelaporan 
Keuangan 
Masjid 
(Studi 
Emporos 
Masjid Jami’ 
Di Kota 
Banda Aceh 

Kualitatif Deskriptif Hasil penelitian 
ini agar tugas dari 
masing-masing 
pengurus masjid 
bertanggung 
jawab  terhadap 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 
dan juga dalam 
pembuatan 
laporan. 

2. Zaenul 
Akhmad, 
Nurfitriyah 
,Indria 
Puspita Ari 
Lehap 

 

(2020) 

Praktik 
Manajemen 
Keuangan 
Masjid Dan 
Potensi 
Dana Masjid 

Kualitatif Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan 
pengurus  masjid 
baik yang berada 
dipinggir    jalan 
raya   maupun 
dalam 
pemukiman telah 
melakukan 
manajemen 
keuangan masjid 
dan  menggali 
potensi     dana 
masjid  secara 
maksimal 
walaupun masjid 
dipinggir   jalan 
memiliki potensi 
dana yang besar. 

3. Iffah Nur 
Hanifah, 
Anisa Yuri, 
Rofiul 
Wahyudi, 
Akhmad Ari 
Rifan 

 
(2021) 

Analisis 
Knowledge, 
Attitude, 
And Practice 
(KAP) 
Terhadap 
Manajemen 
Keuangan 
Masjid di D.I 
Yogyakarta 

Kualitatif Deskriptif Hasil penelitian 
ini bahwa tidak 
ada perbedaan 
yang signifikan 
antara KAP zakat 
fitrah dan KAP 
zakat mal. 
Secara       umum 
pengurus masjid 
di D.I Yogyakarta 
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mengetahui 
tentang zakat 
fitrah dan xakat 
mal. Namun, 
manajemen 
masjid dalam 
Upaya 
meningkatkan 
pengelolaan 
zakat masih 
terbatas.   

4. Riyan 
Pradesyah, 
Deery Anzar 
Susanti, 
Aulia 
Rahman 

 
(2021) 

Analisis 
Manajemen 
Keuangan 
Masjid 
Dalam 
Pengemban
g an Dana 
Masjid 

Kualitatif Observasi, 
wawancara 
dan 
dokumenta 
si 

Permasalahan 
yang   timbul 
dalam lembaga 
masjid  adalah 
mengenai 
pengelolaann 
keuangan masjid 
yang   belum 
efektif. Dimana 
masih banyaknya 
alur penggunaan 
kas masjid hanya 
untuk kebutuhan 
oprasional masjid 
hanya untuk 
pemberdayaan 
umat. 

5. Irwan 
Tutrisno, 
M. 
Sulaiman 
Ridwan  
(2021) 

Analisa 
Manajemen 
Keuangan 
Masjid 
Paripurna 
Al- Falah 
Darul 
Muttaqin 
Pekanbaru 
Dan 
Pengaruhny
a     Pada 
Masyarakat 
Sekitar 

Kualitatif Deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa keuangan 
masjid paripurna 
ini dilaksanakan 
secara 
transparan, 
disusun  secara 
terstruktur, 
dijalankan   oleh 
lembaga 
berwenang    dan 
memiliki dampak 
serta pengaruh 
positif pada 
masyarakat. 
Keberadaan 
masjid paripurna 
diKotaPekanbaru 
dapat   menjadi 
sumber ekonomis 
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6. Darwin 
harahap 

 

(2021) 

Manajemen 
Pengelola 
Masjid 
(Studi Kasus 
Di Masjid 
Babur 
Rahmat 
Kelurahan 
Pasar 
Pargarutan 
Kecamatan 
Angkola 
Timur) 

Kualitatif Deskriptif Penelitian  ini 
menunjukkan 
bahwa masjid 
Babur Rahmat 
menggunkan 
model 
manajemen 
tertutup  (Close 
Management) 
dalam 
pelaksanaannya 
karena 
kebanyakan 
pengelolaan 
masjid dilaksakan 
secara tertutup 
dan   tidak 
dipublikasikan 
kepada 
masyarakat 
seperti 
pendanaan, 
pengadaan 
sarana  dan 
prasarana serta 
lalu lintas 
keuangan masjid. 

7. Nur 
Asyidah, 
Rahma 
Hidayati 
Darwis 

 

(2021) 

Manajemen 
Keuangan 
Masjid 
Melalui 
Pemberdaya 
an Ekonomi 

Kualitatif 
 
 

Deskriptif 
 

Penelitian   ini 
bertujuan untuk 
menjawab 
rumusan masalah 
mengenai bentuk 
pemberdayaan 
ekonomi  yang 
dikelola Masjid 
Al-Markas    Al- 
Ma’arif,  serta 
menganalisis 
manajemen 
keuangan masjid 
terhadap   hasil 
pemebrdayaan 
ekonomi. 
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8. Sonia 
Sischa 
Eka Putri 

 
(2022) 

Analisis 
PengelolanK
euangan 
Masjid Di 
Kota Duri  
Riau 

Kualitatif 
 
 

deskriptif Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa laporan 
keuangan masjid 
belum tercatat 
sesuai dengan 
standar, 
kurangnya 
sumber daya 
yang dapat 
mencatat laporan 
keuangan, 
terbatasnya 
informasi yang 
dimiliki pengurus 
masjid terkait 
dengan laporan 
keuangan 
standar, 
pencatatan yang 
hanya 
menggunakan 
single entry 
bukannya double 
entry, pencatatan 
laporan 
keuangan masjid 
masih sangat 
sederhana, 
hanya berupa 
laporan kas yang 
dipajang di papan 
informasi setiap 
hari jumat. 

 
 

9. Muhamma d 
Hafidz 
Dinillah, 
Sobirin, 
Muhamma 
dNur 
Kholish 
Abdurraza q 
 
(2022) 

Manajemen 
Masjid 
Dalam 
Memakmurk
an Masjid 
Islamic 
Center 
Syekh Abdul 
Manan 
Indramayu 
Di Bidang 
Imarah 

Kualitatif Deskriptif Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa proses 
dari 
memakmurkan 
masjid yang 
diterapkan oleh 
pengurus masjid 
sudah memenuhi 
syaratsyarat ilmu 
manajemen 
masjid yang telah 
ada, maka dari itu 
penulis dapat 
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mengatakan 
bahwa Masjid 
Islamic Center 
Syekh Abdul 
Manan 
Indramayu dapat 
dijadikan contoh 
sekaligus 
patokan untuk 
masjid-masjid 
yang lain, 
khususnya yang 
ada di Kota 
Indramayu, 
dikarenakan 
manajemen 
masjid yang 
diterapkan 
hampir saja 
mendekati 
kesempurnaan. 

10. Sulkan 
Imron,Ibd 
alsyah,Qu 
rroh 
Ayuniyyah 

 

(2022) 

Manajemen 
Keuangan 
Masjid Al- 
Hilal 
Surabaya 
Dala 
Perspektif 
Maslahah 
Mursalah 

Kualitatif Deksriptif Hasil dari 
Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa 
manajemen 
keuangan Masjid 
Al-Hilal Surabaya 
pada tahun 2021 
baik dalam sektor 
produksi, 
distribusi, dan 
konsumsi dana 
infak memiliki 
kesamaan hukum 
dalam perspektif 
maslahah 
mursalah 
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MANAJEMEN KEUANGAN MASJID   DI 
KECAMATAN HERLANG KABUPATEN 

BULUKUMBA 

 

C. Kerangka Konsep 
 
 

  
 

Gambar 2.1

Fungsi 
Manajemen 
Keuangan 

Perencana
an Pelaksana

an 

Evalua
si 

Hasil 
Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu penilaian yang dilakukan bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai laporan keuangan. 

B. Fokus Penelitian 

 Menurut (Meolong, 2014) pengertian dari fokus penelitian 

merupakan inti yang di dapatkan dari pengalaman peneliti atau melalui 

pengetahuan yang diperoleh studi kepustakaan ilimiah. Berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan Masjid yang terdapat di Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini akan berfokus pada objek utamanya 

mengenai bagaimana pengelolaan manajemen keuangan Masjid di 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 

C.  Situs dan Waktu Penelitian. 

 
1. Situs 

  Penelitian dilaksanakan di Masjid yang terdapat di Kecamatan 

Herlang Kabupaten Bulukumba. 
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Tabel 3.1 

Objek Penelitian 

 

No. Nama Masjid Lokasi 

1. Masjid Nurul Yaqin Desa Gunturu 

2. Masjid Nurul Hijad Desa Bajang 

3. Masjid Nurul Amin Desa Tugondeng 

4. Masjid babul Khaer Desa Singa 

 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan Mulai dari  bulan Maret 2023 sampai 

dengan April 2023. 

D. Jenis dan Sumber Data 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Dimana penelitian ini dilakukan secara langsung ditempat yang 

akan diteliti. Data yang diperoleh dari penelitian dapat berupa hasil 

pengamatan, wawancara, dokumentasi, serta catatan lapangan yang 

disusun peneliti selama proses penelitian. Jenis dan sumber data dalam 

penelitian menggunakan dua jenis data, yaitu : 

1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

pengurus Masjid yang terdapat di Kecamatan Herlang Kabupaten 

Bulukumba. 
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2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai data 

penunjang bagi penyusun dalam penelitian. Data ini diperoleh dari 

buku maupun jurnal yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Informan 

  Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tesebut. 

Tabel 3.2 

Informan Penelitian 

No. Internal Eksternal 

1. 
Ketua Masjid  

Jamaah Masjid  
2. Sekretaris Masjid 

3. Bendahara Masjid 

 

 Informan penelitian ini ialah pengurus Masjid yang terdiri dari 

Bendahara sebagai informan utama, Ketua sebagai informan kunci dan 

Sekretaris informan pendukung, dan sebagai eksternalnya adalah 

jamaah Masjid informan pendukung. 

a. Bendahara masjid berperan mengelola segala jenis 

keuangan yang berkaitan dengan Masjid. 

b. Ketua Masjid berperan menaungi keseluruhan dalam 

lingkungan Masjid 
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c. Sekretaris Masjid berperan dalam mengelola administrasi Masjid 
 

d. Jamaah masjid berperan menilai tentang kinerja pengurus 

Masjid dalam melaksanakan tanggungjawabnya. 

F. Instrumen Penelitian 
 

Mengumpulkan data dari sumber informasi (informan), 

instrument utama penelitian memerlukan instrument bantuan. 

Instrument yang digunakan yaitu: 

a. Panduan atau pedoman wawancara 
 

Panduan merupakan suatu tulisan singkat yang 

menggunakan alat tulis yang berisi daftar informasi yang perlu 

dikumpulkan, serta pertanyaan- pertanyaan yang bersifat umum 

dan memerlukan jawaban yang jelas. 

b. Alat rekaman 
 

Peneliti dapat menggunakan alat rekaman seperti telepon 

seluler dan kamera video untuk merekam hasil wawancara. 

Alat rekaman dapat digunakan apabila peneliti mengalami 

kesulitan untuk mencatat hasil wawancara dari informan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

  Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara dilaksanakan secara langsung dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan dan informan menjawab pertanyaan tersebut. 

Tujuan diadakannya teknik ini untuk mengetahui informasi yang 
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berhubungan dengan pengelolaan keuangan pada Masjid yang 

berada di Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, Informan pada 

penelitian ini yaitu ketua, sekretaris, bendahara, dan sebagai 

eksternalnya jamaah Masjid. 

b. Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan yang digunakan 

untukmenghimpun data penelitian melalui pengamatan. Sehingga 

penulis akan melakukan pengamatan langsung ke entitas yang 

menjadi subjek penelitian yaitu Masjid yang terdapat di Kecamatan 

Herlang Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian ini penulis 

mengamati beberapa hal yang berhubungan dengan laporan keuangan 

masjid, seperti pemasukan yang di dapat dari donator, masyarakat, 

dan dana dari pihak tertentu yang memberikan sumbangan. 

c. Dokumentasi 

 Metode ini merupakan sebuah pengumpulan data untuk 

memperolehinformasi dalam bentuk dokumen maupun gambar. Proses 

dokumentasi peneliti nantinya akan menggunakan alat berupa 

handphone, dokumentasi yang dilakukan berupa pemotretan laporan 

keuangan, struktur organisasi, dan juga keadaan Masjid yang ada di 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Penting adanya 

dokumentasi untuk memperkuat data penelitian. 

H. Metode Analisis Data 

 Analisis data yakni penataan hasil dan wawancara secara sistematis 

untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti dan menyajikan 

sebagai temuan baru. Setelah data dikumpulkan maka dilakukan 
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Pengumpulan 

Data 

Display 

Data 

Reduksi Data 
Kesimpulan 

/verifikasi 

penyederhanaan dalam bentuk yang praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan 

sehingga dapat diambil kesimpulan dan pengertian sebagai penelitian (Pradana 

2016).  

Skema Tahapan Analisis Data 
 
 
 

Sumber: Matedologi penelitian, Pradana 2016 

 
  

Gambar 3.1 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Gambaran umum objek penelitian 

 
 

1. Masjid Nurul Yaqin 
 

a. Gambaran Umum Lokasi 
 

Sejarah Masjid Nurul Yaqin adalah Masjid yang terletak di desa 

Gunturu 40 km dari Ibukota Kabupaten Bulukumba, dengan luas 

wilayah 1.224 Ha. Desa Gunturu memiliki enam Dusun di dalamnya 

terdapat lima Masjid salah satunya itu Masjid Nurul Yaqin Masjid 

terbesar diantara yang lainnya. Desa Gunturu merupakan Desa yang 

sangat subur, dimana terdapat tumbuhan yang hijau Kebanyakan 

orang menyebutnya sebagai desa yang Bersahaja (desa bersih, sehat, 

aman dan sejahtera). 

Desa Gunturu juga salah satu desa yang mayoritas mata 

pencahariannya adalah petani, diantaranya menanam merica, kakau, 

kopi dan lain-lain. Desa Gunturu juga memiliki sarana pendidikan yaitu 

SDN 177 Gunturu, MTS. Guppi Gunturu, Smp 24 Bulukumba dan 

Aliyah Guppi Gunturu. Adapun jumlah usia produktif lebih banyak 

dibandingkan usia lansia dan anak-anak. Perbandingan usia produktif, 

lansia dan anak-anak yaitu 61% : 18%: 21% dari ± 2090 penduduk 

Desa Gunturu. Masjid Nurul Yaqin termasuk masjid yang megah di 

Desa Gunturu. Memiliki tempat ibadah yang dapat menampung 100 

jamaah. Masjid ini didirikan sejak tahun 2003, terus direnovasi 

hingga sekarang. Masjid ini memiliki ruangan untuk musafir dan 
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ruangan tempat penyimpanan alat-alat kebersihan. Kemudian masalah 

air juga penting untuk melakukan ibadah, masjid ini memiliki air yang 

berlimpah dari sumur salah seorang warga yang mendonasikannya. 

Kebersihan termasuk hal yang penting untuk kenyamanan ibadah, 

masjid ini memiliki satu petugas kebersihan dan terkadang diadakan 

gotong royong kebersihan Masjid dan halamannya. 

Sekarang di era modern Masjid Nurul Yaqin semakin 

berkembang dalam bentuk bangunan dan fasilitasnya. 

“Masjid ini tidak ada gangguan dalam melaksanakan ibadah kecuali 

ada sedikit. Masalah anak-anak ribut di masjid, apalagi ketika shalat 

magrib, anakanak tidak bisa kita larang.Kewajiban kita sebagai orang tua 

memberikan nasihat-nasihat serta bimbingan terus menerus sehingga 

anak-anak ini tidak rIbut lagi dan terbiasa ke masjid. Kemudian masalah 

keamanan, selama ini di masjid belum terjadi pencurian seperti sandal 

dan lain sebagainya”. 

b. Letak Geografis Fasilitas Masjid Nurul Yaqin di Kecamatan 

Herlang Kabupten Bulukumba 

 Masjid Nurul Yaqin menyediakan tempat wudhu umum, bahkan 

menyediakan fasilitas kamar kecil serta petugas kebersihan kamar 

mandi tersebut, diantara ruang wudhu terdapat rak sepatu didalam 

masjid terdapat rak mukenah bagi wanita serta sarung bagi laki-laki 

yang tidak membawa perlengkapan shalat, dan terdapat juga gudang 

untuk menyimpan barang-barang atau inventaris masjid yang dimana 

penggunaannya hanya waktu-waktu tertentu digunakan seperti karpet, 

microfon, alat musik berupa qasida, kotak-kotak amal, dan sebagainya. 
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Masjid Nurul Yaqin terletak dekat jalan poros tepatnya di bundaran Desa 

Gunturu dan bangunannya juga sangat indah. Dalam setiap bulan 

ramadhan Masjid Nurul Yaqin melaksanakan kunjungan safari ramadan 

dan tilawatil Al-Qur’an (MTQ). 

c. Struktur Organisasi     

 

                               Gambar 4.1 

2. Masjid Nurul Hijad 
 

a. Gambaran Umum Lokasi 
 

Sejarah Masjid Nurul Hijad adalah Masjid yang terletak di 

Desa Bajang Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 55 km 

dari ibukota Bulukumba dengan luas lahan sekitar 1.000ha. Desa 

bajang memiliki lima dusun di dalamnya terdapat tiga masjid, 

salah satu dari masjid tersebut ialah Masjid Nurul Hijad, Masjid 

terbesar diantara yang lainnya. Desa Bajang merupakan desa 

yang sangat bagus, dimana terdapat dermaga dimana orang 

disana mayoritas mata pencahariannya ialah nelayan. Desa 

Bajang juga memiliki sarana pendidikan yaitu Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) 147 Bajang dan dua Taman Kanan-Kanak (TK). 

Kepala Pengasuh 

Salamuddin ,S.Ag

ketua Masjid

Ansar,S.Pd.,M.Si

Bendahara

Salahuddin Kalu,S.Pd

Sekretaris 

Muh.Irfan
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Adapun jumlah usia produktif lebih banyak dibandingkan usia 

lansia dan anak-anak. Perbandingan usia produktif, lansia dan 

anak-anak yaitu 61% : 18% : 21% dari ± 1.090 penduduk Desa 

Bajang. 

Masjid Nurul Hijad termasuk masjid yang megah di Desa 

Bajang. Memiliki tempat ibadah yang dapat menampung 100 

jamaah. Masjid ini didirikan sejak tahun 2008, terus direnovasi 

hingga sekarang. Masjid ini memiliki ruangan untuk musafir 

Kemudian masalah air juga penting untuk melakukan ibadah, 

Masjid ini memiliki air yang berlimpah dari sumur yang berada 

dekat Masjid. Kebersihan termasuk hal yang penting untuk 

kenyamanan ibadah, Masjid ini memiliki satu petugas kebersihan 

dan terkadang diadakan gotong royong kebersihan masjid dan 

halamannya. Di era modern baru saja masjid nurul jihad 

merenovasi menaranya dan merenovasi fasilitas masjid. 

b. Gambaran Geografis Fasilitas Masjid Nurul Hijad Desa Bajang 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 

Masjid Nurul Hijad menyediakan tempat wudhu umum, 

bahkan menyediakan fasilitas kamar kecil serta petugas 

kebersihan kamar mandi tersebut, diantara ruang wudhu 

terdapat rak sepatu didalam masjid terdapat rak mukenah bagi 

wanita serta sarung bagi laki-laki yang tidak membawa 

perlengkapan shalat, dan terdapat juga gudang untuk 

menyimpan barang-barang atau inventaris masjid yang dimana 

penggunaannya hanya waktu-waktu tertentu digunakan seperti 
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karpet, microfon, alat musik berupa qasida, kotak-kotak amal, 

jam digital yang otomatis apabila waktu shalat telah tiba, kipas 

angin dan sebagainya. 

“Di era sekarang yang semakin modern jamaah harus 

merasakan kenyamanan dalam melaksanakan shalat dan tidak 

ada gangguan- gangguan dari luar dan semakin banyak juga 

jamaah yang melaksanakan shalat fardhu dimasjid, fasilitas-

fasilitas yang digunakan untuk kenyamanan bersama”. 

 

c. Struktur Organisasi 

 

 
                                

Gambar 4.2 
 

  
3. Masjid Nurul Amin 

 

a. Gambaran Umum Lokasi 
 

 Sejarah Masjid Nurul Amin adalah masjid yang terletak di desa 

Tugondeng Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 60 KM dari 

Ketua Masjid

H. Abdul Samad

Bendahara 
Masjid

Subhan

Pemegang 
Celengan 

Jumat

Aminuddin

Sekretaris Masjid

Syahiruddin, 
S.pd.i
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ibu kota Bulukumba dengan luas lahan 1.500 Ha. Desa Tugondeng 

memiliki 3 dusun didalamnya terdapat 4 masjid salah satunya masjid 

nurul amin. Desa tugondeng merupakan desa yang sangat bagus 

dimana terdapat banyaknya pohon karet dan mayoritas masyarakat 

disana berpenghasilan dari hasil pohon karet tersebut.  

 Desa Tugondeng juga memiliki sarana pendidikan yaitu SDN 317 

Tugondeng, SMPN Satap 5 Bulukumba dan SMK Negeri 4 Bulukumba. 

Masjid Nurul Amin termasuk masjid terbesar di Desa Tugondeng. 

Memiliki tempat ibadah yang dapat menampung sekitar 115 jamaah, 

masjid ini didirikan sejak tahun 1996, terus direnovasi hingga 

sekarang, masjid ini tidak memiliki keterbatasan air karena memiliki 

sebuah sumur yang terletak diarea masjid dan sekarang ini remanja- 

remaja masjid nurul amin memperbanyak kegiatan-kegiatan agama 

dalam masjid seperti, berqasidah, melantunkan zikir pada malam 

jumat, memberikan peluang kepada orang tua untuk memperdalam 

agama . 

b. Gambaran Geografis Fasilitas Masjid Nurul Amin Desa Tugondeng 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 

 Masjid Nurul Amin menyediakan tempat wudhu umum, bahkan 

menyediakan fasilitas kamar kecil petugas kebersihan kamar mandi 

tersebut, diantara ruang wudhu terdapat rak sepatu didalam masjid 

terdapat lemari mukenah bagi wanita serta sarung bagi laki-laki yang tidak 

membawa perlengkapan shalat, dan terdapat juga gudang untuk 

menyimpan barang-barang atau inventaris masjid yang dimana 

penggunaannya hanya waktu-waktu tertentu digunakan seperti karpet, 
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microfon, alat musik berupa qasida, kotak-kotak amal, jam digital yang 

otomatis apabila waktu shalat telah tiba, kipas angin dan sebagainya. 

c.  Struktur Organisasi 

 

 

 Gambar 4.3 

4. Masjid Babul Khaer 
 

a. Gambaran Umum Lokasi 
 

Sejarah Masjid Babul Khaer yang terletak di Desa Singa 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Desa Singa terletak pada 

Km 23 dari Kota Bulukumba dan 209KM dari kota Makassar. Desa singa 

memiliki 3 masjid salah satunya yaitu masjid babul khaer, salah satu 

terbesar diantara 3 Masjid tersebut. Desa Singa memiliki potensial 

penduduk sebagai petani dengan keadaan suhu rata-rata di daerah ini 

cukup sejuk yaitu 28˚C yang memungkinkan untuk tumbuh suburnya 

berbagai jenis tanaman. Desa Singa memiliki sarana pendidikan yaitu 

SDN 287 Dumenga, Menyediakan Sekolah Luar Bias(SLB), dan SMPN 

25 Bulukumba. 

Ketua Masjid

Muhammad Nasir 

Bendahara Masjid

Luqman

Sekretaris Masjid

jamaluddin, S.pd
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Masjid ini didirikan pada  tahun 1999 yang memiliki tempat 

ibadah yang menampung sekitar -+ 100 jamaah dan memiliki ruangan 

yang nyaman untuk beribadah karena kebersihannya. Terkadang juga 

remaja masjid mengadakan kegiatan gotong royong kebersihan masjid 

dan halamannya. Setiap tahun masjid ini dilakukan renovasi seperti, 

pembaharuan cat, plapon dan fasilitas di dalam masjid. 

b. Gambaran Geogrfis Fasilitas Masjid Babul Khaer di Desa Singa 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 

 Masjid babul khaer menyediakan tempat wudhu umum, wc dan 

kamar mandi. Masjid ini juga memiliki ketersedian air bersih dari 

pengunungan. Masjid ini juga menyediakan fasilitas seperti mukenah 

bagi wanita dan sarung serta songkok bagi laki-laki yang tidak membawa 

perlengkapan shalat, dan terdapat juga gudang untuk menyimpan 

barang-barang masjid yang digunakan disaat tertentu. Masjid ini juga 

menyediakan ruangan untuk musafir. 

c. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.4 

 

Ketua Masjid

Rasyid,S.Ag

Bendahara Masjid

Zainuddin

Sekretaris Masjid

Burhan,S.Pd
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Berikut adalah data jumlah masjid di Desa/Kelurahan beserta 

dengan Rt/Rw yang ada di Kecamatan Herlang Kabupaten 

Bulukumba. 

Tabel 4.1 Data Jumlah Masjid Di Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba Tahun 2023 

 

No. 
 

Desa/Kelurahan 
 

Rt/Rw 
Jumlah 
Masjid 

1. Karassing 8 4 2 

2. Borong 8 5 
2 

3. Bonto Kamase 15 8 
3 

4. Tanuntung 8 4 2 

5. Singa 12 6 
3 

6. Tugondeng 15 8 2 

7. Pataro 6 4 
2 

8. Gunturu 15 8 3 

  
87 47 

19 

 

B.  Hasil Penelitian 

Fungsi- fungsi Manajemen Keuangan Masjid 

       Manajemen Masjid yang dilakukan oleh pengurus Masjid tidak terlepas 

dari yang namanya fungsi-fungsi manajemen itu sendiri, adapun fungsinya 

yaitu perencanaan, pergerakan, dan evaluasi. Sistem pengelolaan 

keuangan adalah kegiatan merencanakan, mengelola, menyimpan dan 

mengendalikan uang dan aset yang dimiliki oleh Masjid. Pengelolaan 

keuangan harus direncanakan dengan matang agar timbul masalah di 

kemudian hari. 
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a. Perencanaan (planning) 

 Perencanaan adalah tindakan yang akan dilakukan untuk 

memperoleh hasil yang ditentukan pada tempat dan waktu tertentu. 

Mengenai kewajiban untuk membuat perencanaan yang teliti proses 

perencanaan merupakan tahap awal yang dilakukan dalam melakukan 

segala pekerjaan terutama berkaitan dengan upaya-upaya yang akan 

dilaksanakan dalam mengelola keuangan Masjid, merumuskan hal-hal 

yang ingin dicapai oleh pengurus Masjid sehingga dapat dicapai melalui 

sistem perencanaan yang ditentukan. 

1. Masjid Nurul Yaqin (Sabtu, 8-April-2023, Pukul 13.11, lokasi 

wawancara di rumah bendahara Masjid) 

Hasil wawancara dari bendahara Masjid Nurul Yaqin( tentang 

pengelolaan keuangan Masjid dan Akuntabilitas: 

“Iya, semua tentang akuntabilitas pengelolaan Masjid baik itu 
pemasukan dan pengeluaran semua dilakukan dengan pencatatan, 
masjid kami sangat transparasi kepada jamaah masjid, agar jamaah 
masjid tahu bahwa dana yang diberikan dikelola dengan baik”. 

 

Wawancara tersebut dapat didekripsikan bahwa pada Masjid Nurul 

Yaqin pengurus masjid sangat transparansi dalam masalah 

keuangan masjid baik itu dana pemasukan dan pengeluaran dan 

juga dikelola dengan baik dan sebagaimana mestinya. 
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Table 4.2 Laporan Keuangan Masjid Nurul Yaqin Pada Bulan Januari-

Februari 2023 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
  Berdasarkan Laporan keuangan Masjid Nurul Yaqin di bulan 

Januari-februari dengan jumlah dana yang terkumpul secara 

keseluruhan mulai dari saldo saldo kas pada bulan januari adalah 

Rp.5.301.000 dan penerimaan dari donatur di bulan februari sebanyak 

Rp.700.000 selama sepekan, pemasukan juga dari kotak amal pada hari 

jumat yaitu sejumlah Rp.646.000 maka jika di jumlahkan dari saldo 

kas,sumbangan donatur, dan kotak amal pada hari jumat sebanyak 

 

NO
. 

Keterangan 
Pemasukan 

(Rp) 
Pengeluaran 

(Rp) 
Saldo 
(Rp) 

1. Saldo Kas    5.301.000 

2. Sumbangan 
Donatur 

700.000   

3. Kotak Amal 
jumat 

646.000    

 

Jumlah pemasukan dan saldo kas 
6.647.000 

4. Biaya intensif khatib 
jumat 

 400.000  

5. Biaya transport 
penceramah isra’ 

mi’raj Nabi 
Muhammad SAW 

 300.000  

6. Belanja lain-lain  75.000  

7. Pembelian bohlam 
lampu 6 buah 

 269.000  

8. Pembelian pulsa 
listrik 

 300.000  

9. Bayar service Apli 
dan Kabel Listrik 

 100.000  

10. Bayar intensif imam 
masjid 

 250.000  

11. Bayar intensif Peg. 
Kebersihan Masjid 

 300.000  
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Rp.6.647.000.sedangkan pada pengeluaran dari biaya intensif khatib, 

biaya transport penceramah isra’ mi’raj Nabi Muhammad SAW, belanja 

konsumsi yang lain-lain, pembelian bohlam,pembelian pulsa listrik gaji 

imam masjid dan gaji pegawai kebersihan, jika di jumlahkan  total 

pengeluaran sebanyak Rp.1.994.000. Masjid Nurul Yaqin sudah 

menjalankan prinsip akuntabilitas dibuktikan dengan melakukan 

pencatatan setiap melakukan transaksi. Selain itu, bentuk akuntabilitas 

Masjid Nurul Yaqin yaitu dengan membuat laporan keuangan yang 

sederhana namun sangat syariah. 

2. Masjid Nurul Hijad (Senin, 10-April-2023, pukul 15.53, lokasi di 

teras Masjid Nurul Hijad) 

Hasil wawancara dari ketua Masjid Nurul Hijad tentang akuntabilitas dan 

pengelolaan keuangan dana Masjid: 

“Mengenai akuntabilitas pengelolaan keuangan Masjid  pengurus masjid 
melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran dan terbuka 
kepada seluruh pengurus Masjid tersebut dan kepada seluruh 
masyarakat atau jamaah, agar mereka bisa tahu bahwa dananya 
dikelola dengan baik dan dipergunakan untuk keperluan Masjid”. 

 
Wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa mengenai pencatatan 

keuangan dana masjid pengeluaran dan pemasukan itu dilakukan 

pencatatan oleh bendahara masjid lalu di umumkan kepada jamaah dan 

masyarakat agar semuanya bisa tau apakah dana masjid dikelola 

dengan baik atau tidak, pengurus Masjid Nurul Hijad sangat 

transparansi dalam pengelolaan dana Masjid. 
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Table 4.3 laporan Keuangan Masjid Nurul Hijad di Bulan Januari 2023 

 
 

No. 
 

Keterangan 

 

Penerimaan 
(Rp) 

 

Pengeluaran 
(Rp) 

 

Saldo 
(Rp) 

1. Saldo Awal   23.000.000 

2. Pemasukan Donatur  17.500.000   

Total pemasukan 40.500.000 

3. Bayar Listrik  574.000  

4. Pembelian 
Perlengkapan 
-sajadah 6 pcs 
-Mukenah 3 pcs 

  
 

300.000 

 

5. Pembelian bahan-
bahan renovasi 
Masjid 

   

 - Gaji tukang 
- Semen 40 sak 
- Pasir 3 mobil 
- Tegel 50 dos 
- Aplus 25 sak 
- Cat 5 kaleng isi 5 

kilo 

 15.000.000 
2.000.000 
3.561.000 
4.250.000 
1.500.000 
1.250.000 

 

 

Total pengeluaran  28.435.000  

Sisa Saldo 12.065.000 
 

 
 

  Berdasarkan buku keuangan Masjid Nurul Hijad di bulan Januari 

dengan jumlah dana yang terkumpul secara keseluruhan mulai dari saldo 

awal adalah Rp.23.000.000 Total penerimaan selama sepekan Masjid 

sebesar Rp. 17.500.000,jumlah dari saldo awal dan penerimaan sepekan 

sebanyak 40.500.000. sedangkan, pengeluaran dari biaya listrik, 

pembelian perlengkapan Masjid dan pembelian bahan-bahan 

perenovasian masjid sebesar Rp. 28.436.000. Masjid Hijad sudah 

melakukan pencatatan akuntabilitas dan pencatatan laporan 

keuangannya juga sederhana tetapi sangat jelas. 
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3. Masjid Nurul Amin (Sabtu,24-juni-2023, pukul 13.01, lokasi di Masjid Nurul 

Amin) 

Hasil wawancara dari bendahara Masjid Nurul Amin mengenai bentuk 

pertanggungjawaban dari pengurus Masjid tentang dana Masjid: 

“Berhubung saya sendiri adalah bendahara masjid di Masjid jadi bentuk 
pertanggungjawabannya yaitu setiap ada dana yang masuk atau keluar 
dilakukan pencatatan dan akan di umumkan kepada jamaah”. 

 

Wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa pengurus Masjid Nurul 

Amin yang tepatnya itu bendahara Masjid melakukan pencatatan dan 

mengumumkan kepada jamaah masjid tentang keuangan dana Masjid. 

Table 4.4 Buku Keuangan Masjid Nurul Amin Pada Bulan Januari 
2023 

 

 
No. Keterangan 

 
Penerimaan 

(Rp) 

 
Pengeluaran 

(Rp) 

 
Saldo 
(Rp) 

1. Saldo Awal   23.000.000 

2. Pemasukan sepekan 11.000.000   

  Jumlah   34.000.000 

3. Pembelian 
Perlengkapan 
- Kipas angin  
- Sajadah dan 

mukenah 
- Sapu, pel, gelas, 

dan piring 4 lusin 

  
 

1.500.000 
700.000 
500.000 

 

4. Bayar Listrik  421.000  

 Total pengeluaran  3.171.000  
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Berdasarkan buku keuangan Masjid Nurul Amin di bulan Januari 

dengan jumlah dana yang terkumpul secara keseluruhan mulai dari saldo 

awal sampai bulan Januari adalah Rp34.000.000 Total penerimaan selama 

sepekan masjid sebesar Rp. 11.000.000, sedangkan pengeluaran dari biaya 

listrik dan biaya pemeblian perlengkapan Masjid  sebesar Rp. 3.171.000 

Masjid Nurul Amin cara pencatatan laporan keuangannya sangat sederhana 

sekali tanpa mencatat hal-hal yang kecil tetapi masih sangat syariah dan 

sisa saldonya itu sebesar Rp.30.829.000. Potensi dana yang dimiliki Masjid 

Nurul Amin lebih tinggi dari pada pengeluaran Masjid yang dibutuhkan untuk 

kepentingan Masjid dan sisa saldo  kas tersebut disimpan pada rekening 

Masjid. 

4. Masjid Babul Khaer (Minggu,25-juni-2023,pukul 13.47,lokasinya di Masjid 

Babul Khaer) 

Hasil wawancara dari ketua Masjid tentang transparansi dan akuntabilitas 

keuangan dana Masjid: 

“Iya, bendahara masjid sangat terbuka mengenai pengelolaan keuangan 
masjid ini. Akuntabilitas pengelolaan dana dilakukan sesuai dengan 
tugasnya masing masing sebagaimana bendahara masjid yang bertugas 
untuk melakukan pencatatan keuangan masjid setelah itu diberitahukan 
kepada ketua masjid dan pengurus lainnya”. 

 

Wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa mengenai akuntabilitas 

pengelolaan keuangan dana masjid, pengurus Masjid Babul Khaer sangat 

transparansi kepada jamaah Masjid dan masyarakat. 
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Table 4.5 Buku Keuangan Masjid Babul Khaer Pada Bulan 
Januari 2023 

 

 
No. Keterangan 

 
Penerimaan 

(Rp) 

 
Pengeluaran 

(Rp) 

 
Saldo 
 (Rp) 

1. Saldo Awal   9.272.000 

2. Pemasukan sepekan 6.482.000   

  Jumlah   15.754.000 

3. Bayar Perlengkapan 
-pembelian kipas 
angin 2 pcs 

 544.000  

4. Bayar Listrik  372.000  

       Total Pengeluaran  916.000  

 Sisa Saldo 14.838.000 

 
 

 Berdasarkan buku keuangan Masjid Babul Khaer di bulan Januari 

dengan jumlah dana yang terkumpul secara keseluruhan mulai dari 

saldo awal adalah Rp9.272.000Total penerimaan selama sepekan 

masjid sebesar Rp. 6.482.000 sedangkan pengeluaran sebesar Rp. 

916.000  dari pembelian perlengkapan masjid kipas 2 pcs dan biaya 

listrik .pencatatan laporan keuangan yang sangat sederhana sekali dan 

Potensi dana yang dimiliki Masjid    Nurul Amin lebih tinggi dari pada 

pengeluaran Masjid yang dibutuhkan untuk kepentingan Masjid dan sisa 

saldo kas tersebut disimpan pada rekening Masjid.  

 Wawancara dari ke 4 pengurus Masjid tersebut dapat 

dideskripsikan bahwa sistem perencanaan awal yang dilakukan 

pengurus masjid dalam mengelola keuangan masjid adalah melakukan 

pencatatan langsung atau membukukan dari pemasukan dan 

pengeluaran dana masjid yang di dapat dari sumbangan kemudian, 

setiap saldo Masjid yang masuk di catat  oleh bendahara Masjid, dan dari 
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ke 4 Masjid tersebut sangat transparansi dalam keuangan dana Masjid 

kepada jamaah/masyarakat dan juga dikelola untuk pelaksanaan 

perenovasian masjid dan juga kegiatan lainnya. 

b. Pelaksanaan (Actuating) 
 

Perencanaan yang telah terlaksana maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan tindakan dari sebuah rencana yang telah disusun 

secara matang hasil dari rapat bersama. Tindakan yang dilakukan 

sesuai dengan perencanaan agar tidak ada kekacauan, percekcokan 

dan menyatuhkan sehingga dapat kerja sama yang terarah dalam upaya 

untu mencapai tujuan yang telah ditetapkan, besarnya dana infaq dan 

sumbangan yang diterima tergantung kepada jumlah jamaah yang 

mengunjungi masjid setelah memperoleh dana maka selanjutnya 

melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan. Kegiatan yang 

dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah disusun sebelumnya pada 

tahap perencanaan. 

1. Masjid Nurul Yaqin (sabtu, 08-april-2023, pukul 13.11, rumah 

bendahara Masjid. 

Hasil wawancara dari bendahara Masjid mengenai pengumpulan 

sedekah dan infaq yaitu: 

“Pengurus Masjid mengumpulkan dalam 1 bulan lalu di salurkan 
kepada yang membutuhkan, tetapi kadang juga tidak menentu 
terkadang juga tidak cukup dalam 1 bulan lalu disalurkan kepada 
pihak yang membutuhkan”. (hasil Wawancara Bendahara Masjid 
Nurul Yaqin). 
 

Wawancara tesebut dapat dideskripsikan bahwa pengurus Masjid 

Nurul Yaqin mengumpulkan sedakah dan infaq selama 1 bulan dan 

disalurkan kepada yang membutuhkan. tetapi, juga terkadang tidak 
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sampai dalam kurung waktu 1 bulan mengumpulkan infaq tersebut 

lalu di salurkan kepada yang membutuhkan. 

2. Masjid Nurul Hijad (Senin, 10-april-2023, pukul 15.53, lokasinya di 

Teras Masjid Nurul Hijad 

Hasil wawancara dari ketua Masjid mengenai mengenai infaq dan 

sedekah 

“Sedekah dan infaq itu dikumpulkan selama 1 bulan kemudian baru 
baru di salurkan kepada yang membutuhkan”. 

 

Wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa pengurus Masjid 

Nurul Hijad mengumpulkan sedekah dan infaq selama 1 bulan lalu 

diberikan kepada yang membutuhkan. 

3. Masjid Nurul Amin (minggu, 24-juni-2023, pukul 12.57,lokasinya di 

Masjid Nurul Amin) 

Sebagimana hasil wawancara dari sekretaris Masjid mengenai 

pengumpulan sedekah dan infaq yaitu : 

“Sedekah dan infaq selalu di salurkan kepada orang yang 
membutuhkan saat terkumpul banyak, biasanya dikumpul dalam 1 
bulan tapi terkadang tanpa menunggu satu bulan atau berbulan 
bulan”. 

 

 Hasil wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa pengurus 

Masjid Nurul Amin mengumpulkan dana sedekah dan inaq selama 1 

bulan dan terkadang juga selama berbulan-bulan lalu menyalurkan 

kepada yang membutuhkan. 

4. Masjid Babul Khaer (Minggu, 25-juni-2023,pukul 13.47,lokasi di 

Masjid Babul Khaer) 

Hasil wawancara ketua Masjid Babul Khaer tentang sedekah dan 

infaq 
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“Mengenai penyaluran sedekah dan infaq kami kumpulkan terlebih 
dahulu selama 1 bulan kemudian dibagikan kepada yang lebih 
membutuhkan”. (Hasil wawancara Ketua Masjid Babul Khaer) 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dideskipsikan bahwa penyaluran 

sedekah dan infaq itu di kumpulkan selama 1 bulan oleh pengurus 

masjid lalu di salurkan kepada yang membutuhkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ke 4 pengurus masjid dapat 

dideskripsikan bahwa ke empat masjid tersebut menggunakan dana 

yang didapatkan dari hasil sedekah dan infaq yang pelaksanaanya 

berjalan dengan efektif dan efesien dengan persiapan matang 

dilakukan sebelumnya bersama pengurus masjid. Penggunaan dana 

berdasarkan jumlah yang telah terkumpul tidak ada dana khusus dan 

tanpa menunggu waktu selama 1 bulan atau berbulan-bulan tetapi 

ada juga pengurus masjid yang mengumpulkan selama 1 bulan untuk 

mengumpulkan dana lalu langsung di salurkan kepada yang 

membutuhkan. 

c. Evaluasi (Evaluasion) 

Mengadakan penilaian terhadap suatu kinerja pengurus dengan 

menilai pelaksanaan program yaitu dengan menggunakan laporan-

laporan pemantau keuangan. Pengelola lantas memutuskan apakah 

organisasinya sudah benar sesuai dengan target untuk mencapai 

tujuannya dala skala waktu dan anggaran yang telah di setujui atau 

belum. Pelajaran dari tahap evaluasi ini dijadikan sebagai bahan 

perencanaan selanjutnya untuk itu salah satu bentuk evaluasi pada 

masjid yaitu dengan melihat laporan keuangan. Kegiatan dan keuangan 

masjid.  
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1. Masjid Nurul Yaqin (Sabtu,8-April-2023,pukul 13.11, lokasi di Rumah 

bendahara Masjid) 

Hasil wawancara dari bendahara Masjid Nurul Yaqin tentang bentuk 

evaluasi pengurus Masjid 

“Bentuk evaluasi dari masjid ini itu tentang diadakannya rapat internal 
(pengurus Masjid) apakah rapat yang telah dilakukan dan dilaksanakan 
dengan baik, itu semua harus diperhatikan dan di evaluasi sebagaimana 
baiknya dan pengurus Masjid melakukan rapat internal itu 1 kali dalam 1 
bulan dan setiap akan diadakannya kegiatan”. 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa bentuk dari 

evaluasi yang dilaksanakan oleh pengurus Masjid Nurul Yaqin tentang 

rapat internal yang dilakukan setiap 1 kali dalam 1 bulan dan juga setiap 

ada kegiatan yang akan dilaksanakan, semua itu dievaluasi apakah 

semuanya berjalan baik atau tidaknya. 

2. Masjid Nurul Hijad (Senin, 10-april-2023, pukul 15.53,lokasi di teras 

Masjid Nurul Yaqin 

Hasil wawancara dari Masjid Nurul Hijad mengenai tentang evaluasi yang 

dilakukan sekali dalam 1 bulan 

“Hasil dari evaluasi yang dilakukan Masjid kami yaitu salah satunya pada 
bulan ramadhan pengurus masjid sering melaksanakan rapat dalam artian 
rapat dilaksanakan apabila ada rencana/planning. Contohnya, seperti ada 
pembanguna/renovasi dan kegiatan yang akan dilaksanakan pada bulan 
ramadhan”. 

 
Wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa evaluasinya yaitu 

pengurus Masjid Nurul Hijad mengadakan rapat internal salah satunya itu 

saat mendekati bulan suci ramadhan dan disaat ada peronavasian 

Masjid. 

3. Masjid Nurul Amin (selasa, 27-juni 2023, pukul 13.01, lokasi di Masjid 

Nurul Amin). 
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Hasil wawancara dari bendahara Masjid tentang bentuk evaluasi yang 

dilaksanakan mengenai pengelolaan dan dan bentuk transparansi 

“Diadakannya rapat internal untuk membahas kinerja, pelaksanaan 
kegiatan keuangan masjid. Salah satu bentuk evaluasi dari pengelolaan 
dana Masjid adalah melihat laporan keuangan Masjid mulai dari setiap 
pengeluaran dan pemasukan dana. Setiap har jumat itu diinformasikan 
kepada jamaah tenyang jumlah dana yang masuk dan jumlah 
keseluruhan dana”. 

 

Hasil wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa pengurus Masjid 

Nurul Amin mengadakan rapat internal adalah menjadilah salah satu 

bentuk evaluasi yang ada di masjid tersebut, dengan melihat laporan 

keuangan masjid baik itu pemasukan dan pengeluaran pengurus Masjid 

Nurul Amin juga menginformaskan/memberitahukan kepada jamaah 

tentang pengeluaran dana pemasukan dana keuangan masjid   tersebut. 

4. Masjid Babul Khaer (Kamis, 29-juni-2023, pukul 13.05, lokasi di Masjid 

Babul Khaer) 

Hasil wawancara dari bendahara Masjid tentang bentuk evaluasi manfaat 

yang telah di rasakan oleh jamaah Masjid 

“Salah satu bentuk evaluasi berdasarkan dengan manfaat yang telah di 
rasakan oleh jamaah atau masyarakat karena banyaknya fasilitas yang 
tersedia di Masjid dan Masjid juga terawat dengan baik dan kenyamanan 
dalam menjalankan ibadah, bukan hanya shalat fardhu tetapi kegiatan 
keagamaan lainnya, tentu manfaatnya terasa karena Masjid tersebut 
terawat dan bersih”. (Hasil wawancara bendahara Masjid Babul Khaer). 

 
Wawancara tersebut dapat dideskripsikan bahwa salah satu bentuk 

evaluasi pada Masjid Babul Khaer dengan apa yang dirasakan oleh jamaah 

masjid dengan fasilisitas yang tersedia, apakah jamaah masjid tersebut 

merasakan ke tentraman masjid dengan apa yang telah di sediakan oleh 

para pengurus Masjid. 

Hasil wawancara dari ke 4 pengurus Masjid yang mengenai evaluasi 
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mereka mengadakan rapat internal pada setiap kegiatan, juga 

mengevaluasi pengelolaan dana Masjid dengan melihat transparansi dana 

Masjid kepada jamaah melalui pengumuman setiap hari jumat, dan juga 

evaluasinya itu dengan melihat apakah jamaah masjid sangat merasakan 

fasilitas yang telah di sediakan agar jamaah masjid merasa tentram saat 

melaksanakan ibadah. Semua itu termasuk dalam sistem evaluasi Masjid. 

C. Pembahasan 
 

1. Fungsi-Fungsi Manajemen Keuangan Masjid 
 

Setiap Masjid memiliki cara yang berbeda dalam pengelolaan dana 

Masjid. Kepengurusan Masjid tentu mengikuti semua aturan dan program 

kerja dari hasil rapat antara ketua dan pengurus Masjid pada priode 

tertentu. Pengurus memiliki peran dalam memajukan Masjid karena 

mereka adalah orang-orang yang diberikan kepercayaan dan memiliki 

wewenang untuk mengelolah Masjid, sebagaimana untuk mengembangkan 

kembali Masjid dengan itu diperlukan pemikiran dan gagasan inovatif dan 

sekaligus kemauan dari semua pihak terutama para pengelolahnya, tidak 

terkecuali pengelolaan dibidang keuangan lembaga atau perusahaan 

dengan menggunakan fungsi manajemen keuangan yaitu planning, 

actuating dan evaluasi. Sistem pengelolaan yang baik akan menghasilkan 

suatu pekerjaan  yang efektif. Pengelolaan merupakan proses dalam 

menyelesaikan sesuatu yang berkaitan dengan pencapaian tujuan. 

a. Perencanaan (Planning) yang matang akan membuat segala aktivitas 

masjid berjalan lancar dan mencapai arah yang ingin dicapai, maka dari itu 

pengurus Masjid yaitu Ketua Masjid mengumpulkan pengurus lainnya yaitu 

bendahara, sekretaris dan  pemengang celengan Perencanaan dilakukan 
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guna untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam pengembangan Masjid. 

1. Masjid Nurul Yaqin Dengan, melakukan pencatatan langsung atau 

membukukan dari pemasukan dan pengeluaran dana Masjid yang di 

dapat dari sumbangan dari kemudian setiap saldo Masjid yang masuk di 

catat oleh bendahara dan dikelola untuk pelaksanaan perenovasian 

Masjid dan juga kegiatan lainnya. 

2. Masjid Nurul Hijad dengan melakukan pencatatan untuk dana yang 

keluar dan yang masuk lalu di umumka kepada jamaah Masjid agar tidak 

adanya lagi kesalahpahaman antara pengurus dan Jamaah. 

3. Masjid Nurul Amin merencanakan melakukan pencatatan langsung atau 

membukukan dari pemasukan dan pengeluaran dana masjid yang di 

dapat dari sumbangan dan pengeluaran dana Masjid yang masuk 

dicatat oleh bendahara dan dikelola untuk pelaksanaan renovasi dan 

kegiatan lainnya yang akan dilaksananakan. 

4. Masjid Babul Khaer merencanakan juga dalam hal pencatatan dan 

pembukuan dengn adanya begitu semua akan terlaksana dengan baik 

lalu di umumkan jamaah masjid tentang semua pengeluaran dan 

pemasukan dana dan akan dilaksanakannya perenovasian dan kegiatan 

lainnya. 

b. Pelaksanaan (Actuating), kegiatan menggerakkan para pelaksanan untuk 

menyelenggarakan setiap kegiatan dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang maksimal, 

dalam pelaksanaannya, peran kepemimpinan sangat penting untuk 

mengupayakan, membimbing, menggerakkan seluru potensi pengurus 



52 
 

 
 

masjid untuk beraktifitas sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing 

masing, maka dari itu pelaksanaan kegiatan membutuhkan dana agar 

kegiatan dapat berjalan dengan baik, sebagaimana seorang pengurus 

masjid menghimpun dana Masjid untuk kepentingan umat. Penggunaan 

dana untuk berbagai kebutuhan masjid yang ditetapkan berdasarkan hasil 

rapat dalam memakmurkan Masjid. 

1. Pelaksanaan Masjid Nurul Yaqin terlaksana dengan pelaksanaan 

tentang sedekah dan infaq juga terlaksana dengan baik hasil dan 

diterima itu sudah disalurkan kepada yang membutuhkan dan 

penggunaan dana digunakan untuk renovasi masjid dan pelaksanaan 

program kerja harian, program kerja mingguan, program kerja bulanan, 

kegiatan keagamaan, biaya- biaya rutin dan renovasi Masjid,  

2. Masjid Nurul Hijad pelaksanaan perenovasian menara Masjid baru. 

3. Pelaksanaan Masjid Nurul Amin membetuk remaja-remaja masjid nurul 

amin memperbanyak kegiatan-kegiatan agama dalam masjid seperti, 

berqasidah, melantunkan zikir pada malam jumat, memberikan peluang 

kepada orang tua untuk memperdalam agama. 

4. Pelaksanaan Masjid Babul Khaer menggunakan dana untuk biaya 

peralatan, biaya khatib, pembawa ceramah dan khutbah dan petugas 

kebersihan. 

c. Evaluasi (Evaluasion),Mengevaluasi yang perlu diperhatikan adalah 

pengelolaan dana masjid dengan melihat dan menganalisis laporan 

keuangan Masjid. Masjid Nurul Yaqin melakukan rapat sesuai dengan 

kebutuhan apabila akan melaksanaan kegiatan dan keuangan Masjid. 

Salah satu bentuk evaluasi dari pengelolaan dana Masjid adalah melihat 
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laporan keuangan masjid mulai dari setiap pengeluaran dan pemasukan 

dana. Setiap hari jum’at itu di informasikan kepada jamaah tentang jumlah 

dana yang masuk dan jumlah keseluruhan dana agar jamaah mengetahui 

keadaan keuangan masjid dan pengumuman mengenai dana yang masuk 

setiap hari jum’at, bulan dan tahun sebagaimana dalam pencatatan laporan 

keuangan Masjid yang paling banyak digunakan adalah biaya bahan 

bangunan Masjid.  

       Laporan keuangan direncanakan berjalan dengan baik dan laporan 

keuangan bersifat transparan akuntabilitas, begitupun dengan masjid Nurul 

Hijad berdasarkan hasil dari laporan keuangan masjid, dana digunakan 

untuk biaya rutin dan biaya perlengkapan. Tujuan dibuatnya laporan 

keuangan adalah untuk bisa melakukan evaluasi dengan membandingkan 

laporan keuangan setiap tahun. Menganalisis laporan keuangan digunakan 

untuk memudahkan melakukan langka-langka perbaikan dalam menyusun 

target atau rencana selanjutnya, Masjid Nurul Amin sebagaimana dengan 

pencatatan laporan keuangan Masjidnya akuntabilitasnya juga transparansi 

pengurus masjid Nurul amin selalu mengumumkan pemasukan dan 

pengeluaran setiap hari jumat dan Masjid Babul Khaer juga dalam 

akuntabilitas laporan keuangannya sangat transparansi semua pemasukan 

dan pengeluaran di umumkan kepada jamaah masjid perminggu setiap hari 

jumat agar tidak ada lagi kesalahpahaman antara jamaah dan pengurus 

masjid. 

 

2. Akuntabilitas, Transparansi, dan Kepercayaan Jamaah 

 Akuntabilitas adalah kewajiban pihak memegang amanah (agent) untuk 
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memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala aktifitas dan kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Maka pengurus 

masjid dalam memberikan akuntabilitas keuangan masjid melalui informasi 

rutin setiap minggu pada saat pelaksanaan sholat Jumat. Proses akuntabilitas 

dan transparansi keuangan Masjid melalui pengumuman secara lisan sudah 

memenuhi kebutuhan jamaah Masjid 

 Jamaah Masjid sudah merasa puas dengan informasi keuangan masjid 

yang disampaikan secara lisan setiap hari Jumat karena Jamaah memiliki niat 

ikhlas untuk menyumbang ke masjid, dan Jamaah sudah percaya dengan 

pengurus Masjid. Pembuatan laporan keuangan adalah salah satu bentuk 

kebutuhan transparansi yang merupakan syarat pendukung adanya 

akuntabilitas yang berupa keterbukaan (openness) atas aktivitas pengelolaan 

sumber daya publik.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jamaah masjid tidak 

membutuhkan proses pertanggungjawaban keuangan masjid yang kompleks, 

cukup secara sederhana melalui penyampaian setiap solat Jumat karena lebih 

mudah dipahami oleh semua orang dan informasi yang disajikan relevan. 

Jamaah masjid sebagai pengguna terbesar laporan keuangan masjid memiliki 

tingkat pengetahuan akuntansi kurang memadai, dan kebutuhan informasinya 

tidak kompleks sehingga informasi yang dianggap materiil bagi pengambilan 

keputusan bagi pengurus Masjid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan pada seluruh pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dengan demikian penulis menarik kesimpulan. Fungsi-fungsi manajemen 

keuangan Masjid Nurul Yaqin, Masjid Nurul Hijad, Nurul Amin dan Masjid 

Babul Khaer Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba menggunakan 

fungsi manajemen keuangan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

(actuating), dan evaluasi. di mana dalam fungsi manajemen pengelolaan 

keuangan dana Masjid terdapat beberapa hal dan pengelolaan dana 

terlaksana sesuai dengan tugas dan tanggungjawab diberikan.   

 Masjid Nurul Yaqin yaitu pencatatan laporan dan pembukuan, Masjid 

Nurul Hijad dengan adanya pencatatan dan pembukuan tentang pengeluaran 

dan pemasukan yang di umumka kepada jamaah masjid adalah bentuk 

pertanggung jawaban, Masjid Nurul Amin pembentukan remaja Masjid dan 

memberikan peluang kepada orang dewasa agar lebih mendalami agama,dan 

masjid Babul Khaer dengan melaksanakan safari ramadhan pada bulan 

ramadhan dan evaluasi (evaluasion) Masjid Nurul Yaqin, Masjid Nurul Hijad, 

Masjid Nurul Amin Dan Masjid Babul Khaer memelihara fisik masjid baik di 

dalam ruangan maupun di luar ruangan dan falitas Masjid. 

 Pengeluaran dana dan saldo kas pada Masjid Nurul Yaqin, Masid 

Nurul Hijad, Masjid Nurul Amin dan Masjid Babul Khaer digunakan 

untuk kegiatan masjid, kebutuhan internal dan eksternal Masjid, 

perlengkapan Masjid dan kebutuhan masjid lainnya sehingga dengan 

dana Masjid tersebut dapat memberikan manfaat pada Masjid dan 
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jamaah Masjid. pengurus Masjid juga masih menggunakan pencatatan 

keuangan dana masjid dengan pencatatan yang masih sederhana yang 

telah di sepakati bersama oleh pengurus Masjid. 

B. Saran 

  Adapun yang dapat penulis mengemukakan dari kesimpulan, maka 

berikut ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin 

dicapai sehingga kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai  berikut: 

1. Pengurus masjid 

Sangat diharapkan kepada pengurus masjid tidak berfokus hanya ke 

renovasi Masjid saja tetapi juga harus berfokus tentang kegiatan yang 

menambah wawasan 

2. Pengelolaan keuangan masjid Dana 

Masjid sebaiknya digunakan untuk kegiatan-kegiatan untuk pengembangan 

anak-anak, remaja Masjid dan juga orang dewasa, karena diketahui 

bahwasanya masjid bukan hanya untuk shalat tetapi untuk pengembangan 

masyarakat, pendidikan dan lainnya. 

3. Jamaah 

Dukungan dari masyarakat sangat diharapkan dan sangat dibutuhkan demi 

kemajuan masjid dan juga jamaah masjid dapat memelihara masjid dengan 

melaksanakan gotong royong, silaturahmi dan rasa persaudaraan. 

4. Kepada peneliti  

selanjutnya agar sekiranya penelitian ini dapat menjadikan upaya masukan 

dalam perbaikan kinerja pengelolaan keuangan Masjid, sehingga dapat 

meningkatkan manajemen pengelolaan keuangan Masjid. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 
 

Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara informan Internal Masjid Nurul Yaqin 

Ketua :Ansar, S.Pd.,M.Si (A) 

Sekertaris :Muh. Irfan (MI) 
 

Bendahara :Hasanuddin Kalu, S.Pd (HK) 
 

 
NO 

 
PERTANYAAN 

 
CODING 

 

1. 

 

Menurut Bapak Dana Jam’ah Masjid ini butuh dikelola 
dengan baik atau tidak perlu? 

 

A, MI, HK 

 

2. 

 

Mengapa dana yang telah diterima dari Masyarakat 
butuh dikelola dan dipertanggungjawabkan? 

 

A, MI, HK 

 

3. 

 

Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas 
pengelolaan keuangan masjid? 

 

A, MI, HK 

 

4. 

 

Dimana saja sumber pemasukan (input) dan yang 
diterima oleh masjid ini? 

 

A, MI, HK 

 
5. 

 
Apa saja pengeluaran (output) dana masjid ini? 

 
A, MI, HK 

 

6. 
 

Dari dana yang sudah dikeluarkan, apa saja hasil 
(outcome) dan manfaat (benefit) yang sudag dicapai dari 
pengeluaran dana masjid ini? 

 

A, MI, HK 

 

7. 
 

Bagaimana cara pihak masjid menyampaikan laporan 
keuangan kepada masyarakat apa pada hari Jumat 
disaat Sholat Jumat atau ada papan donatur? 

 

A, MI, HK 

 

8. 

 

Apakah pencatatan dan pelaporan dilakukan per hari 
atau perbulan? 

 

A, MI, HK 

 

9. 

 

Menurut bapak perlukah laporan keuangan diketahui 
oleh jamaah masjid? 

 

A, MI, HK 

 

10. 
 

Apakah Masjid Bapak/Ibu perna mendapatkan bantuan 
dari Pemerintah/ swasta/ Lembaga Masyarakat/ Luar 
Negeri? 

 

A, MI, HK 

 
11. 

 
Apakah ada rapat internal pengurus Masjid mengenai 

 
A, MI, HK 
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 Manajemen pengelolaan dana masjid, mungkin diawal 
tahun? Atau per bulan? 

 

 

12. 

 

Apakah bendahara melaporankan dana masjid setiap 
bulan atau laporannya setiap tahun? 

 

A, MI, HK 

 

13. 

 

Bapak pernah mendengar yang Kata Anggaran dan 
realisasi Anggaran? 

 

A, MI, HK 

 

14. 
 

Apakah bapak mengetahui klau sudah ada aturan 
pemerintah untuk Perusahaan yang bukan menghasilkan 
lama yang dikenal Non Profit Orientied salah satunya 
masjid? ada aturan ISAK 35 didalamnya ada 

 

1. Laporan Posisi Keuangan 
2. Laporan Penghasilan Komprehesif 
3. Laporan Keuangan Perubahan Aset 

Neto 
4. Laporan Arus kas 
5. Catatan atas laporan Keuangan 

 
 
 
 
 

 
A, MI, HK 

 

15. 

 

Bulan Ramadhan biasanya dana yang dikumpulkan 
totalnya sampai berapa pak? 

 

A, MI, HK 

 

16. 
 

Mengenai zakat Fitr aitu dalam bulan Ramadhan, 
apakah diberikan sebelum sholat Idul Fitri? Atau masih 
ada yang belum disalurkan seperti beras jika 
menggunakan beras? 

 

A, MI, HK 

 

17. 

 

Zakat mal bagaimana apa ada yg perna menitipkan di 
masjid ini? 

 

A, MI, HK 

 

18. 

 

Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan 
atau brp bulan baru disalurkan ke yang membutuhkan? 

 

A, MI, HK 

 

19. 

 

Adakah Dana masjid di salurkan ke pelaku bisnis yang 
tinggal didaerah sekitaran masjid? 

 

A, MI, HK 

20. Apa   pesan untuk Pimpinan Wilayah atau Daerah 
Muhammadiyah   Kota Makassar menganai fasilitias, 
pengelolaan Masjid Muhammadiyah? 

 

A, MI, HK 

21. Apa   pesan   untuk pemerintah kota Makassar dan 
Presiden menganai pengelolaan Masjid? 

A, MI, HK 
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Pedoman Wawancara informan Eksternal Masjid Nurul Yaqin 

Nama jamaah : muh. Sayuti (MS) 

: Rabana (R) 
 

: Sanneng (S) 
 

: Halaking (H) 
 

: Muhammad Zaenal (MZ) 
 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1 

 

Menurut Bapak/Ibu dari mana saja pemasukan dana 
yang diterima oleh masjid? 

 

MS,R,S,H,MZ 

 

2 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui pengeluaran dana 
yang dikeluarkan diperuntukkan untuk apa saja? 

 

MS,R,S,H,MZ 

 

3 

 

Apa saja hasil atau manfaat yang sudah diberikan 
masjid ini kepada masyarakat? 

 

MS,R,S,H,MZ 

 

4 

 

Apakah di masjid ini terbuka dalam hal informasi 
keuangannya? 

 

MS,R,S,H,MZ 

 

5 

 

Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah melaporkan 
kondisi keuangan kepada masyarakat? 

 

MS,R,S,H,MZ 

 

6 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu pelaporan pengelolaan 
keuangan masjid ini sudah baik? 

 

MS,R,S,H,MZ 

 

7 
 

Saran bapak ibu masjid kedepannya, apakah fokus 
untuk beribadah saja yaitu sholat wajib, atau kah 
masjid tempat masyarakat untuk bertumbuh dalam hal 
kesejahteraan dan pemberdayaan ummat 

 

MS,R,S,H,MZ 
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Pedoman wawancara informan internal Masjid Nurul Hijad 

Ketua :H.Abdul Samad (HAS) 

Bendahara :Subhan (S) 
 

Sekertaris :Syahiruddin, S.Pd.i (SY) 
 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1. 

 

Menurut Bapak Dana Jam’ah Masjid ini butuh dikelola 
dengan baik atau tidak perlu? 

 

HAS, S. SY 

 

2. 

 

Mengapa dana yang telah diterima dari Masyarakat 
butuh dikelola dan dipertanggungjawabkan? 

 

HAS, S. SY 

 

3. 

 

Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas 
pengelolaan keuangan masjid? 

 

HAS, S. SY 

 

4. 

 

Dimana saja sumber pemasukan (input) dan yang 
diterima oleh masjid ini? 

 

HAS, S. SY 

 
5. 

 
Apa saja pengeluaran (output) dana masjid ini? 

 
HAS, S. SY 

 

6. 

 

Dari dana yang sudah dikeluarkan, apa saja hasil 
(outcome) dan manfaat (benefit) yang sudag dicapai dari 
pengeluaran dana masjid ini? 

 

HAS, S. SY 

 

7. 
 

Bagaimana cara pihak masjid menyampaikan laporan 
keuangan kepada masyarakat apa pada hari Jumat 
disaat Sholat Jumat atau ada papan donatur? 

 

HAS, S. SY 

 

8. 

 

Apakah pencatatan dan pelaporan dilakukan per hari 
atau perbulan? 

 

HAS, S. SY 

 

9. 

 

Menurut bapak perlukah laporan keuangan diketahui 
oleh jamaah masjid? 

 

HAS, S. SY 

 

10. 
 

Apakah Masjid Bapak/Ibu perna mendapatkan bantuan 
dari Pemerintah/ swasta/ Lembaga Masyarakat/ Luar 
Negeri? 

 
 

HAS, S. SY 

 

11. 
 

Apakah ada rapat internal pengurus Masjid mengenai 
Manajemen pengelolaan dana masjid, mungkin diawal 
tahun? Atau per bulan? 

 
 

HAS, S. SY 

 

12. 

 

Apakah bendahara melaporankan dana masjid setiap 
bulan atau laporannya setiap tahun? 

 

HAS, S. SY 

 
13. 

 
Bapak perna mendengar yang Kata Anggaran dan 

 
HAS, S. SY 
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 realisasi Anggaran?  

 

14. 
 

Apakah bapak mengetahui klau sudah ada aturan 
pemerintah untuk Perusahaan yang bukan menghasilkan 
lama yang dikenal Non Profit Orientied salah satunya 
masjid? ada aturan ISAK 35 didalamnya ada 

 

1. Laporan Posisi Keuangan 
2. Laporan Penghasilan Komprehesif 
3. Laporan Keuangan Perubahan Aset 

Neto 
4. Laporan Arus kas 
5. Catatan atas laporan Keuangan 

 
 
 
 
 

 
HAS, S. SY 

 

15. 

 

Bulan Ramadhan biasanya dana yang dikumpulkan 
totalnya sampai berapa pak? 

 

HAS, S. SY 

 

16. 
 

Mengenai zakat Fitr aitu dalam bulan Ramadhan, 
apakah diberikan sebelum sholat Idul Fitri? Atau masih 
ada yang belum disalurkan seperti beras jika 
menggunakan beras? 

 

HAS, S. SY 

 

17. 

 

Zakat mal bagaimana apa ada yg perna menitipkan di 
masjid ini? 

 

HAS, S. SY 

 

18. 

 

Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan 
atau brp bulan baru disalurkan ke yang membutuhkan? 

 

HAS, S. SY 

 

19. 

 

Adakah Dana masjid di salurkan ke pelaku bisnis yang 
tinggal didaerah sekitaran masjid? 

 

HAS, S. SY 

20. Apa   pesan untuk Pimpinan Wilayah   atau   Daerah 
Muhammadiyah   Kota Makassar menganai fasilitias, 
pengelolaan Masjid Muhammadiyah? 

HAS, S. SY 

21. Apa   pesan untuk pemerintah kota Makassar dan 
Presiden menganai pengelolaan Masjid? 

HAS, S. SY 
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Pedoman wawancara informan eksternal Masjid Nurul Hijad 

Nama Jamaah : Nurlela Handayani (NH) 

: Abdul Rahman (AR) 

: H. Muliadi (HM) 

: Edi Supandi (ES) 

: Muhammad Anas (MA) 
 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1 

 

Menurut Bapak/Ibu dari mana saja pemasukan dana 
yang diterima oleh masjid? 

 

NH,AR,HM,ES,MA 

 

2 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui pengeluaran dana 
yang dikeluarkan diperuntukkan untuk apa saja? 

 

NH,AR,HM,ES,MA 

 

3 

 

Apa saja hasil atau manfaat yang sudah diberikan 
masjid ini kepada masyarakat? 

 

NH,AR,HM,ES,MA 

 

4 

 

Apakah di masjid ini terbuka dalam hal informasi 
keuangannya? 

 
NH,AR,HM,ES,MA 

 

5 

 

Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah melaporkan 
kondisi keuangan kepada masyarakat? 

 

NH,AR,HM,ES,MA 

 

6 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu pelaporan pengelolaan 
keuangan masjid ini sudah baik? 

 

NH,AR,HM,ES,MA 

 

7 
 

Saran bapak ibu masjid kedepannya, apakah fokus 
untuk beribadah saja yaitu sholat wajib, atau kah 
masjid tempat masyarakat untuk bertumbuh dalam 
hal kesejahteraan dan pemberdayaan ummat 

 
 

NH,AR,HM,ES,MA 
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Pedoman wawancara informan internal Masjid Nurul Amin 

Ketua : Muhammad Nasir (MN) 

Sekretaris : Jamaluddin S.Pd (J) 

Bendahara : Luqman (L) 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1. 

 

Menurut Bapak Dana Jam’ah Masjid ini butuh dikelola 
dengan baik atau tidak perlu? 

 

MN, J . L 

 

2. 

 

Mengapa dana yang telah diterima dari Masyarakat 
butuh dikelola dan dipertanggungjawabkan? 

 

MN, J . L 

 

3. 

 

Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas 
pengelolaan keuangan masjid? 

 

MN, J,. L 

 

4. 

 

Dimana saja sumber pemasukan (input) dan yang 
diterima oleh masjid ini? 

 

MN, J . L 

 
5. 

 
Apa saja pengeluaran (output) dana masjid ini? 

 
MN, J . L 

 

6. 

 

Dari dana yang sudah dikeluarkan, apa saja hasil 
(outcome) dan manfaat (benefit) yang sudag dicapai dari 
pengeluaran dana masjid ini? 

 

MN, J . L 

 

7. 

 

Bagaimana cara pihak masjid menyampaikan laporan 
keuangan kepada masyarakat apa pada hari Jumat 
disaat Sholat Jumat atau ada papan donatur? 

 

MN, J . L 

 

8. 

 

Apakah pencatatan dan pelaporan dilakukan per hari 
atau perbulan? 

 

MN, J . L 

 

9. 

 

Menurut bapak perlukah laporan keuangan diketahui 
oleh jamaah masjid? 

 

MN, J . L 

 

10. 
 

Apakah Masjid Bapak/Ibu perna mendapatkan bantuan 
dari Pemerintah/ swasta/ Lembaga Masyarakat/ Luar 
Negeri? 

 
 

MN, J . L 

 

11. 
 

Apakah ada rapat internal pengurus Masjid mengenai 
Manajemen pengelolaan dana masjid, mungkin diawal 
tahun? Atau per bulan? 

 
 

MN, J . L 

 

12. 

 

Apakah bendahara melaporankan dana masjid setiap 
bulan atau laporannya setiap tahun? 

 

MN, J . L 

 

13. 

 

Bapak perna mendengar yang Kata Anggaran dan 
realisasi Anggaran? 

 

MN, J . L 
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14. 
 

Apakah bapak mengetahui klau sudah ada aturan 
pemerintah untuk Perusahaan yang bukan menghasilkan 
lama yang dikenal Non Profit Orientied salah satunya 
masjid? ada aturan ISAK 35 didalamnya ada 

 

1. Laporan Posisi Keuangan 
2. Laporan Penghasilan Komprehesif 
3. Laporan Keuangan Perubahan Aset 

Neto 
4. Laporan Arus kas 
5. Catatan atas laporan Keuangan 

 
 
 
 
 

 
MN, J . L 

 

15. 

 

Bulan Ramadhan biasanya dana yang dikumpulkan 
totalnya sampai berapa pak? 

 

MN, J . L 

 

16. 
 

Mengenai zakat Fitr aitu dalam bulan Ramadhan, 
apakah diberikan sebelum sholat Idul Fitri? Atau masih 
ada yang belum disalurkan seperti beras jika 
menggunakan beras? 

 

MN, J . L 

 

17. 

 

Zakat mal bagaimana apa ada yg perna menitipkan di 
masjid ini? 

 

MN, J . L 

 

18. 

 

Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan 
atau brp bulan baru disalurkan ke yang membutuhkan? 

 

MN, J . L 

 

19. 

 

Adakah Dana masjid di salurkan ke pelaku bisnis yang 
tinggal didaerah sekitaran masjid? 

 

MN, J . L 

20. Apa pesan untuk Pimpinan Wilayah atau Daerah 
Muhammadiyah Kota Makassar menganai fasilitias, 
pengelolaan Masjid Muhammadiyah? 

MN, J . L 

21. Apa   pesan   untuk pemerintah kota Makassar dan 
Presiden menganai pengelolaan Masjid? 

MN, J . L 
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Pedoman wawancara informan eksternal Masjid Nurul Amin 

Nama Jamaah : Muhammad Asman (MA) 

: Jusriadi (J) 

: Asri Samad (AS) 

: Sukmawati (S) 

: Nurlina (N) 
 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1 

 

Menurut Bapak/Ibu dari mana saja pemasukan dana 
yang diterima oleh masjid? 

 

MA, J, AS, S, N 

 

2 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui pengeluaran dana 
yang dikeluarkan diperuntukkan untuk apa saja? 

 

MA, J, AS, S, N 

 

3 

 

Apa saja hasil atau manfaat yang sudah diberikan 
masjid ini kepada masyarakat? 

 

MA,J,AS,S,N 

 

4 

 

Apakah di masjid ini terbuka dalam hal informasi 
keuangannya? 

 

MA,J,AS,S,N 

 

5 

 

Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah melaporkan 
kondisi keuangan kepada masyarakat? 

 
 

MA,J,AS,S,N 

 

6 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu pelaporan pengelolaan 
keuangan masjid ini sudah baik? 

 

MA,J,AS,S,N 

 

7 
 

Saran bapak ibu masjid kedepannya, apakah fokus 
untuk beribadah saja yaitu sholat wajib, atau kah 
masjid tempat masyarakat untuk bertumbuh dalam hal 
kesejahteraan dan pemberdayaan ummat 

 
 

MA,J,AS,S,N 
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Pedoman wawancara informan internal Masjid Babul Khaer 

Ketua : Rasyid S.Ag (R) 

Sekretaris : Burhan S.Pd (B) 

Bendahara : Zainuddin (Z) 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1. 

 

Menurut Bapak Dana Jam’ah Masjid ini butuh dikelola 
dengan baik atau tidak perlu? 

 

R, B. Z 

 

2. 

 

Mengapa dana yang telah diterima dari Masyarakat 
butuh dikelola dan dipertanggungjawabkan? 

 

R, B. Z 

 

3. 

 

Apakah bapak mengetahui tentang akuntabilitas 
pengelolaan keuangan masjid? 

 

R, B,. Z 

 

4. 

 

Dimana saja sumber pemasukan (input) dan yang 
diterima oleh masjid ini? 

 

R, B. Z 

 
5. 

 
Apa saja pengeluaran (output) dana masjid ini? 

 
R, B,. Z 

 

6. 

 

Dari dana yang sudah dikeluarkan, apa saja hasil 
(outcome) dan manfaat (benefit) yang sudag dicapai dari 
pengeluaran dana masjid ini? 

 

R, B. Z 

 

7. 
 

Bagaimana cara pihak masjid menyampaikan laporan 
keuangan kepada masyarakat apa pada hari Jumat 
disaat Sholat Jumat atau ada papan donatur? 

 

R, B,. Z 

 

8. 

 

Apakah pencatatan dan pelaporan dilakukan per hari 
atau perbulan? 

 

R, B. Z 

 

9. 

 

Menurut bapak perlukah laporan keuangan diketahui 
oleh jamaah masjid? 

 

R, B,. Z 

 

10. 
 

Apakah Masjid Bapak/Ibu perna mendapatkan bantuan 
dari Pemerintah/ swasta/ Lembaga Masyarakat/ Luar 
Negeri? 

 
 

R, B,. Z 

 

11. 
 

Apakah ada rapat internal pengurus Masjid mengenai 
Manajemen pengelolaan dana masjid, mungkin diawal 
tahun? Atau per bulan? 

 
 

R, B,. Z 

 

12. 

 

Apakah bendahara melaporankan dana masjid setiap 
bulan atau laporannya setiap tahun? 

 

R, B,. Z 

 
13. 

 
Bapak perna mendengar yang Kata Anggaran dan 

 
R, B,. Z 
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 realisasi Anggaran?  

 

14. 
 

Apakah bapak mengetahui klau sudah ada aturan 
pemerintah untuk Perusahaan yang bukan menghasilkan 
lama yang dikenal Non Profit Orientied salah satunya 
masjid? ada aturan ISAK 35 didalamnya ada 

 

1. Laporan Posisi Keuangan 
2. Laporan Penghasilan Komprehesif 
3. Laporan Keuangan Perubahan Aset 

Neto 
4. Laporan Arus kas 
5. Catatan atas laporan Keuangan 

 
 
 
 
 

 
R, B,. Z 

 

15. 

 

Bulan Ramadhan biasanya dana yang dikumpulkan 
totalnya sampai berapa pak? 

 

R, B,. Z 

 

16. 
 

Mengenai zakat Fitr aitu dalam bulan Ramadhan, 
apakah diberikan sebelum sholat Idul Fitri? Atau masih 
ada yang belum disalurkan seperti beras jika 
menggunakan beras? 

 

R, B,. Z 

 

17. 

 

Zakat mal bagaimana apa ada yg perna menitipkan di 
masjid ini? 

 

R, B,. Z 

 

18. 

 

Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan 
atau brp bulan baru disalurkan ke yang membutuhkan? 

 

R, B,. Z 

 

19. 

 

Adakah Dana masjid di salurkan ke pelaku bisnis yang 
tinggal didaerah sekitaran masjid? 

 

R, B,. Z 

20. Apa   pesan untuk Pimpinan Wilayah   atau   Daerah 
Muhammadiyah   Kota Makassar menganai fasilitias, 
pengelolaan Masjid Muhammadiyah? 

R, B,. Z 

21. Apa   pesan   untuk pemerintah kota Makassar dan 
Presiden menganai pengelolaan Masjid? 

R, B,. Z 



73 
 

 
 

 

Pedoman wawancara informan eksternal Masjid babul khaer 

Nama Jamaah : Yunandar (YN) 

: Yusuf (MY) 

: Tati (HT) 

: Idayanti (IY) 

: Sulaiha (S) 
 

NO PERTANYAAN CODING 

 

1 

 

Menurut Bapak/Ibu dari mana saja pemasukan dana 
yang diterima oleh masjid? 

 

YN, MY, HT, IY, 
S 

 

2 

 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui pengeluaran dana yang 
dikeluarkan diperuntukkan untuk apa saja? 

 

YN, MY, HT, IY, 
S 

 

3 

 

Apa saja hasil atau manfaat yang sudah diberikan 
masjid ini kepada masyarakat? 

 

YN, MY, HT, 
IY,S 

 

4 

 

Apakah di masjid ini terbuka dalam hal informasi 
keuangannya? 

 

YN, MY, HT, 
IY,S 

 

5 
 

Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah melaporkan 
kondisi keuangan kepada masyarakat? 

 

YN, MY, HT, 
IY,S 

 

6 

 

Apakah menurut Bapak/Ibu pelaporan pengelolaan 
keuangan masjid ini sudah baik? 

 

YN, MY, TH, IY, 
S 

 

7 
 

Saran bapak ibu masjid kedepannya, apakah fokus 
untuk beribadah saja yaitu sholat wajib, atau kah masjid 
tempat masyarakat untuk bertumbuh dalam hal 
kesejahteraan dan pemberdayaan ummat 

 

YN, MY, HT, IY, 
S 
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Lampiran 2 

Hasil wawancara informan internal Masjid Nurul Yaqin 
 

Ketua :Ansar, S.Pd.,M.Si (A) 

Sekertaris :Muh. Irfan (MI) 

Bendahara :Hasanuddin Kalu, S.Pd (HK) 

 
NO Coding Hasil Wawancara 

 
 

1 

A Dana jamaah masjid itu sangat wajib untuk dikolala agar 
tidak ada kesalahpahaman. 

MI Iya, dana jamaah masjid sangat perlu di kelola dengan baik 

HK Iya, itu sangat perlu dikelola karena itu adalah sebagai 
bentuk pertanggungjawaban bagi pengurus masjid. 

 
 

2 

A Semua dana yang masuk dari masyarakat harus 
dipertanggungjawabkan karena sebagi bentuk kepercayaan 
dari masyarakat 

MI Dana telah diterima dari masyarakat/jamaahbutuh dikelola 
dan dipertanggung jawabkan 

HK Karena itu sangat penting agar pengurus masjid dapat 
dipercaya dengan bagaimana mestinya, dan tidak 
melalaikan kepercayaan dari masyarakat/jamaah 

 
3 

A Yang saya ketahui hanya laporan biasa 

MI Iya, semua tentang akuntabilitas pengelolaan masjid semua 
diumumkan ke jamaah masjid 

HK Karena berhubung saya sendiri sebagai bendahara masjid 
semua akuntabilitas di catat dan dipertanggungjawabkan 

 
 

4 

A Dana yang masuk itu semuanya dari sumbangan 
masyarakat dan pemerintah, ada juga dari celengan dan 
kotak amal. 

MI Sumber dana pemasukan yang diterima semua itu dari 
sumbangan,celengan, kotak amal dan pemasukan. 

HK Sumber dana yang diterima itu dari sumbangan oleh para 
jamaah masjid dan pemerintah 

 
 

5 

A Pengeluaran dana untuk pembayaran listrik dan air, gaji 
untuk pengurus masjid, imam masjid, marbot masjid dan 
muazzin. 

MI Semua dana yang dikeluarkan itu untuk keperluan masjid 
seperti, renovasi masjid, pembayaran listrik dan air, gaji 
untuk imam masjid, marbot masjid dan juga imam masjid. 

HK Dana yang dikeluarkan masjid itu untuk gaji pengurus 
masjid, marbot masjid, imam masjid, pembayaran listrik dan 
lainnya 
Tetapi terkadang gaji imam masjid ditanggung oleh 
pemerintah setiap bulannya 

 
 

6 

A Hasil dan manfaatnya itu sangat dirasakan dengan baik dan 
tentram. 

MI Hasil dan manfaatnya sangat dirasakan oleh jamaah masjid 
dengan kenyamanan saat melaksanakan shalat masjid 



75 
 

 
 

 
 
 

  lebih tentram dan jauh dari gangguan dalam melaksanakan 
shalat 

HK Hasil dan manfaatnya itu masjid nurul yaqin termasuk 
masjid yang dipandang baik oleh masyarakat dimana 
pengurus yang ada didalamnya melakukan tugasnya 
dengan baik dan masjid juga selalu mendapatkan 
sumbangan dari masyarakat 

 
7 

A Laporan keuangan dana itu di umumkan setiap hari jumat 

MI Laporan keuangan dana itu di umumkan setiap hari jumat 
pencatatan laporan keuangan itu diumumkan setiap minggu 

HK Laporan disampaikan pada setiap hari jumat diluar bulan 
ramadhan, disaat bulan ramadhan disampaikan setiap 
malam setelah shalat isya sebelum melaksanakan shalat 
tarwih. 

 
8 

A Pencatatan pelaporan dilakukan setiap bulan dan pertahun 

MI Buku Pencatatan tentang laporan keuangan masjid 
dilakukan secara perbulan dan pertahun 

HK Masjid mempunyai beberapa buku ada untuk pencatatan 
perbulan dan pertahun, yang pertahun tersebut kami 
backup semua dari satu tahunnya. 

 
 
 
 

9 

A Laporan keuangan masjid sangat perlu diketahui oleh 
jamaah masjid karena semua itu bentuk dari 
pertanggungjawaban agar sekiranya jamaah masjid tidak 
mempertanyakan lagi kemana dana masjid yang telah di 
sumbangkan. 

MI Jamaah masjid berhak mengetahui tentang pemasukan dan 
pengeluaran dana masjid. 

HK Iya, menurut saya sangat perlu agar jamaah 
mengetahuinya, karena itu sebagai bentuk 
pertanggungjawaban terhadap pengelolaan keuangan dana 
masjid dimana sebagia besar bersumber dari jamaah. 
Adanya laporan keuangan akan membuat jamaah semakin 
percaya kepada pengurus masjid sehingga jamaah 
akansemakin senang untuk bersedekah. 

 
 

10 

A Gaji imam masjid termasuk gaji dari pemerintah karena 
setiap bulannya imam masjid di gaji oleh kepala desa maka 
termasuk dari bantuan dari pemerintah 

MI Masjid kami pernah mendapat bantuan dari pemerintah 
tetapi kadang hanya 5 kali dalam 1 tahun 

HK Masjid kami baru ini pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah melalui uang cash sebanyak 10juta 

 
 

11 

A Dengan diadakan rapat internal itu dilaksanakan setiap ada 
yang mau di renovasi atau kegiatan-kegiatan lain. 

MI Pengurus masjid itu mengadakan rapat 1 kali dalam 1 bulan 
dan setiap ada kegiatan 

HK Pengurus masjid mengadakan rapat sekali dalam sebulan 

 
12 

A Bendahara masjid itu melaporkan dana masjid setiap bulan. 

MI Bendahara masjid memberitahukan pengeluaran dan 
pemasukan dana masjid setiap hari dalam bulan ramadhan 
diluar itu bendahara melaporkan setiap hari jumat 
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 HK Saya selaku bendahara masjid melaporkan dana masjid 
setiap bulan dan setiap hari jumat, tetapi disaat bulan 
ramadhan bendahara mengumumkan setiap hari setelah 
shalat isya sebelum melaksanakan shalat tarwih. 

 
 
 

13 

A Iya, realisasi anggaran menurut saya yang menyajikan 
berbagai informasi mengenai anggaran masjid dan 
pembelajaan masjid dan sebagainya yang membandingkan 
dengan anggaran didalam sauatu periode. 

MI Menurut saya realisasi anggaran dan jumlah yang telah 
direalisasikan di lapangan, untuk memenuhi manfaat dari 
laporan keuangan masjid, 

HK Iya, saya pernah mendengar kata tersebut yang saya 
ketahui tentang realisasi anggaran adalah laporan yang 
menyajikan informasi dan pendapatan masjid. 

 
 
 

14 

A Pengurus masjid nurul yaqin masih menggunakan 
pencatatan laporan sederhana belum menggunakan 
pencatatan laporan yang telah di beritahukan oleh 
pemerintah yaitu ISAK 35. 

MI Masjid kami belum melakukan pencatatan yang telah 
diberitahukan oleh pemerintah yang dimana harus 
melakukan pencatatan laporan dengan menggunakan ISAK 
35 

HK Iya, pemerintah sudah mengumumkan hal tersebut tetapi 
pengurus masjid belum melakukan pencatatan laporan 
tersebut. 

 
 

15 

A Pada saat bulan ramadhan dana yang biasanya masuk dari 
jamaah masjid itu luman banyak. 

MI Pada bulan ramadhan banyak sekali jamaah yang 
menyumbangkan sedikit hartanya,tetapi untuk tahun ini 
pengurus masjid belum mengetahui berapa banyak dana 
yang masuk 

HK Pada bulan ramadhan total dana yang biasanya kami 
dapatkan itu untuk tahun lalu sebanyak 17.900.000.00 
tetapi untuk ramdahan tahun ini belum terhitung semua 
berapa banyak dana yang masuk dari jamaah. 

 
 

16 

A Pengurus masjid nurul yaqin memberikan zakat fitra 
sebelum memasuki shalat idul fitri semua sudah rata di 
berikan kepada yang membutuhkan 

MI Pengurus masjid memberikan zakat fitra itu sebelum idul fitri 
semuanya telah diberikan kepada yang membutuhkan 

HK Zakat fitra itu diberikanz sebelum lebaran idul fitri dan 
pengurus masjid itu menggunakan hitungan harga beras 
yang di konsumsi setiap hari, jadi yang diberikan itu hanya 
nominal uang tunai 

 

17 

A Zakat mal di masjid kami belum ada sama sekali. 

MI Zakat mal di masjid ini belum ada , belum ada jamaah yang 
menyimpan sedikit hartanya di masjid 

HK Untuk zakat mal di masjid nurul yaqin belum ada 

 A Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan lalu 
di berikan kepada yang membutuhkan 
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18 MI Sedekah dan infaq itu di kumpilkan dalam 1 bulan.pengurus 

HK Pengurus masjid mengumpulkan dalam 1 bulan lalu di 
salurkan kepada yang membutuhkan, tetapi kadang juga 
tidak menentu terkadang juga tidak cukup dalam 1 bulan. 

 
 

19 

A Pengurus masjid tidak menyalurkan kepada pelaku bisnis 
yang berada dekat dengan masjid 

MI Tidak, pengurus masjid tidak menyalurkan kepada pelaku 
masjid yang tinngal di sekitaran masjid 

HK Pengrus masjid tidak menyalurkan kepada pelaku bisnis 
yang tinggal disekitaran masjid 

 
 

20 

A Harapannya itu agar masjid muhammadiyah dapay di contih 
baik untuk dari pencatatan laporannya, fasilitas-fasilitas, 
jamaah dan lainnya 

MI Harapan yang paling besar itu agar sekiranya masjid 
muhammadiyah menjadi sebagai contoh untuk masjid- 
masjid yang berada di pedesaan, mau itu dari pencatatan 
laporan keuangan dan lainnya 

HK Harapan kami masjid muhammadiyah dapat menjadi contoh 
baik bagi masjid-masjid lain yang ada di pedesaan 

 
 
 

21 

A Pesan untuk pemerintah kabupaten bulukumba agar 
sekiranya semua tentang pengelolaan masjid dan 
menghadirkan masjid untuk menjadukan pusat kegiatan 
keagamaan dan menjadi lebih baik lagi. 

MI Pesan untuk pemerintah kabupaten bulukumba dan 
presiden dengan mengenai pengelolaan masjid sekiranya 
menghadirkan masjid yang dapat dilaksanakan kegiatan- 
kegiatan keagamaan dan agar lebih baik lagi 

HK Agar sekiranya pemerintah kabupaten bulukumba dan 
presiden sekiranya pengelolaan masjid yang professional 
bias menghadirkan masjid yang menjadi pusat kegiatan 
jamaahnya sehingga kemakmuran masjid dapat terjaga dan 
lebih baik lagi. 
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Hasil wawancara informan eksternal Masjid Yaqin 

Nama jamaah : Muh. Sayuti (MS) 

: Rabana (R) 

 
: Sanneng (S) 

 

: Halaking (H) 
 

: Muhammad Zaenal (MZ) 
 

NO coding Hasil wawancara 

 
 
 
 
 

1 

MS Pemasukan yang diterima oleh masjid itu dari pemerintah, 
sumbangan jamaah, celengan dan kotak amal 

R Sumbangan dari masyarakat/jamaah, pemerintah dan kotak 
amal 

S Pemasukan dana masjid yang diterima lebih banyak dari 
jamaah 

H Pe,asukan dana yang diterima oleh masjid itu dari 
celengan, sumbangan dari jamaah dan terkadang juga dari 
pemerintah 

MZ Dana yang diterima oleh masjid itu kebanyakan dari 
sumbangan jamaah masjid dan celengan 

 
 
 
 
 
 

2 

MS Pengurus masjid selalu mengumumkan pengeluaran dan 
pemasukan dana biasanya untuk renovasi masjid, listrik dan 
air 

R Pengeluarannya yaitu keperluan masjid seperti pembayaran 
listrim setiap bulannya, kadang juga penambahan alat-alat 
masjid dan lainnya 

S Yang pastinya pengeluaran setiap bulannya seperti 
pembayaran listrik dan lainnya 

H Setiap bulan itu pengeluarannya seperti gaji untuk marbot 
masjid, pembayaran litrik, air dan lainnya 

MZ Yang pastinya pengeluarannya itu gaji untuk marbot 
masjid,imam masjid, dan kebutuhan-kebutuhan lain seperti 
pembayaran litrik dan lainnya 

 MS Manfaatnya telah kami rasakan sebagai jamaah masjid 
denga tersedianya beberapa fasilitas masjid dan masjid 
juga semakin bersih dan airnya lancer 

R Manfaatnya yaitu masjid lebih bersih, tersedia imam shalat/ 
imam tetap dan fasilitasnya juga sudah memadai 
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3 S Manfaat yang telah dirasakan, fasilitas yang sangat bagus 
dan nyaman dipakai, masjid semakin bersih tempat wudhu 
juga sangat bersih. 

H Manfaatnya sangat bisa dirasakan dengan adanya fasilitas- 
fasilitasnya memadai sehingga jamaah masjid semakin 
nyaman untuk melaksaknakan shalat 

MZ Manfaatnya juga selalu diberikan pencerahan mengenai 
apa—apa yang harus dilakukan dan tidak dalam kegiatan 
sehari-hari 

 
 
 
 
 

4 

MS Pengurus masjid terbuka tentang pengeluaran dana 
pemasukan dana masjid 

R Bendahara masjid mengumumkan pengeluaran dan 
pemasukan dana masjid pada setiap hari jumat 

S Terbuka mengenai keuangannya, sangat terbuka dan selalu 
mengumumkannya 

H Pengursu-pengurus masjid selalu mengumumkan laporan 
keuangan masjid 

MZ Pengurus masjid terbuka dalam hal keuangan dan di 
umumkan setiap hari jumat 

 
 
 
 
 
 

5 

MS Sangat penting untuk melaporkan kondisi keuangan masjid 
kepada masyarakat agar masyarakat juga semakin 
termotuvasi dalam menyumbang apabila mereka tahu 
bahwa dana masjid masjid dikolala dengan baik 

R Sangat penting bagi masyrakat/jamaah juga ingin tahu 
bagaimana kondisi keuangan masjid 

S Menurut saya sangat penting agar jamaah mengetahui 
apakah dana yang disumbangkan dikelola dengan baik 

H Sangat penting, agar jamaah mengetahui apakah dana 
masjid dikolalo dengan baik 

MZ Sangat penting untuk kami jamaah masjid agar tahu 
dikemanakan sja uang yang disumbangkan 

 
 
 
 
 
 

6 

MS Sangat baik, kerena pengrus masjid sangat transparansi 
kepada masyarakat/jamaah mengenai kondisi keuangan 
masjid 

R Sangat baik, setiap diakhir bulan selalu melaporkan 
keuangan masjid 

S Menurut saya pelaporan tentang keuangan masjid itu sudah 
sangat baik apalagi pengurus masjid sangat terbuka 

H Menurut saya sudah baik 
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 MZ Menurut pendapat saya tentang pelaporan keuangan masjid 
sudah baik 

 
 
 
 
 
 

7 

MS Masjid bukan hanya untuk melaksanakan shalat wajib tetapi 
juga untuk mengejar akhirat dan juga memperluas tentang 
keagamaan 

R Saran dari saya semoga masjid bias membuat masyarakat 
memperluas tentang keagamaan 

S Masjid adalah tempat terbaik untuk menuju akhiratnya Allah 
SWT maka dari itu agar sekiranya pengurus masjid 
membuat masjid lebih agar banyak jamaah yang tertarik 
untuk shalat di masjid untuk melaksanakan shalat 
berjamaah kerena dengan adanya, fasilitas-fasilitas yang 
akan membuat jamaah rajin untuk shalat dimasjid 

H Saran dari saya agar sekiranya pengurus masjid lebih 
memperhatikan fasilitas-fasilitas untuk kenyamanan 
bersama 

MZ Saran dari saya semoga masjid mengembangkan nilai-nilai 
keagamaan. 



81 
 

 
 

 

 

Hasil wawancara informan internal Masjid Nurul Amin 

Ketua :Muhammad Nasir (MN) 

Bendahara :Jamaluddin (J) 

Sekertaris :Luqman (L) 

NO Coding Hasil Wawancara 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

MN Tentu butuh, karena dana Masjid adalah amanah yang besar 
dan sangat penting bagi pembangunan masjid. Salah satu 
yang menunjang keberhasilan untuk mencapai tujuan adalah 
keuangan. Maka dari itu harus mengelolah dana masjid 
dengan baik sesuai dengan kebutuhan masjid. Untuk itu, 
penerapan prinsip-prinsip manajemen keuangan di masjid 
penting dan prinsip-prinsip manajemen keuangan sudah 
terlaksana dengan baik mulai dari pembagian kerja bisa 
dilihat di struktur pengurus masjid serta yang bertugas 
menyimpan dana masjid, memberikan rasa tanggungjawab 
atas apa yang diberikan. 

J Iya butuh sekali karena dana jamaah yang masuk untuk 
masjid juga akan diumumkan dan harus dikelola dengan baik 
agar pembangunan masjid bisa berjalan dengan baik, Untuk 
pertanggujawaban laporan keuangan yang dilaporkan 
kepada ketua masjid selanjutnya kepada pengurus masjid. 
Serta pengumuman setiap hari jum’at, agar jamaah dapat 
mengetahui detail keuangan sehingga tidak terjadi 
kecurigaan” 

L Sangat butuh, karena apabila tidak dikelola dengan baik 
maka pembangunan masjid tidak akan stabil, dana masjid 
digunakan untuk beberapa keperluan dan kebutuhan masjid. 
Penggunaan dana digunakan untuk renovasi masjid. 

 
 
 

2 

MN Salah satu yang menunjang keberhasilan untuk mencapai 
tujuan adalah keuangan. Maka dari itu harus mengelola dana 
masjid dengan baik sesuai dengan kebutuhan masjid. 

J Karena dana jamaah yang masuk adalah suatu amanah dari 
jamaah untuk kami pengurus masjid yang akan 
mempertanggungjawabkan dana tersebut agar bisa dikelola 
dengan baik. 

L Karena untuk membuktikan kepada jamaah bahwa dana 
yang disalurkan untuk masjid di gunakan sebagai 
pembangunan masjid dan kesejahteraan masjid karena dana 
jamaah itu untuk kepentingan dan kenyamanan jamaah 
sendiri nantinya. 

 
3 

MN Iya, dari bendahara setiap jumat dilaporkan 

J Iya, dari bendahara setiap jumat dilaporkan 

L Berhubung saya sendiri adalah bendahara di Masjid jadi 
bentuk pertanggungjawabannya yaitu setiap ada dana yang 
masuk atau keluar akan diumumkan kepada jamaah 

 MN Berhubung saya sendiri adalah bendahara di Masjid jadi 
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4 

 bentuk pertanggungjawabannya yaitu setiap ada dana yang 
masuk atau keluar akan diumumkan kepada jamaah 

J Berhubung saya sendiri adalah bendahara di Masjid jadi 
bentuk pertanggungjawabannya yaitu setiap ada dana yang 
masuk atau keluar akan diumumkan kepada jamaah 

L Sumbangan dari masyarakat dimanfaatkan untuk kebutuhan 
masjid, seperti renovasi dan kegiatan yang lainnya. 

 
 
 

5 

MN Pengeluaran masjid tersebut yaitu pengurusan, seperti 
marbot, yang berjumlah 1 orang, imam shalat fardu ada 1 
orang, serta pengeluaran lainnya seperti listrik dan air. 

J Pengeluarannya membayar semua pengurus Masjid, listrik, 
dan air, Bagian imarah masjid terdiri dari pembanguan 
masjid, honor khatib, penceramah, muazin dan petugas 
kebersihani, imam masjid, guru pengaji, petugaas 
kebersihan, biaya penceramah. Kegiatan diantaranya adalah 
kegiatan hari besar Islam seperti Isra’ Mi’raj Rasulullah, 
perayaan tahun baru Islam, pelaksanaan shalat hari raya 
Idhul Fitri Dan Idhul Adha, ceramah, kajian Islam, perayaan 
maulid Nabi Muhammad Saw dan Nuzul Qur’an. Masyarakat 
sangat antusias apabila mengadakan kegiatan di masjid 

L Pengeluaran setiap bulannya yaitu imam Masjid, marbot 
Masjid, khutbah jumat, listrik, dan air 

 
 
 
 

6 

MN Manfaatnya yaitu terkait dengan tujuan masjid itu adalah 
beribadah, tentu kenyamanan kepada jamaah dalam 
menjalankan ibadah, bukan hanya shalat fardhu tetapi 
kegiatan keagamaan lainnya, tentu manfaatnya terasa 
karena masjid tersebut terawat dan bersih 

J Pengeluaran yang pengurus masjid dan masyarakat yaitu 
baru-baru ini pembangunan menara baru masjid, masjid 
semakin indah dan jamaah /masyarakat semakin betah dan 
tenang dalam melakukan ibadah. 

L Hasil dan manfaatnya itu sangat dirasakan dengan baik dan 
tentram 

 
 
 

7 

MN Pelaporan kami yaitu setiap hari Jumat mengumumkan 
laporan keuangan kepada jamaah dan juga sebelum shalat 
tarawih 

J Pelaporan dana keuangan masjid itu disampaikan setiap hari 
jumat, setiap bulan puasa pelaporan dilakukan setiap malam 
setelah shalat isya. 

L Laporan keuangan dana itu di umumkan setiap hari jumat 

 
 
 
 

8 

MN Dana masuk kami catat setiap hari, tapi pelaporannya hanya 
setiap pekan, Laporan keuangan yang berbentuk buku di tulis 
sederhana setiap dana yang masuk dan keluar diumumkan 
setiap bulan dan tahun, keadaan keuangan masjid dan 
pelaporan keuangan setiap hari jum’at. 

J Dilakukan setiap bulan pencatatannya dilakukan diakhir 
bulan 

L Pencatatan pelaporan dilakukan setiap bulan dan pertahun 
untuk LPJ (laporan Pertanggung jawaban) 

 MN Sangat perlu agar masyarakat termotivasi untuk 
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9 

 menyumbang di Masjid apabila mereka tahu kondisi 
keuangan Masjid ini, dan mereka juga tahu bahwa dananya 
betul betul dikelola dengan baik untuk keperluan Masjid 

J Sangat perlu sekali 

L Laporan keuangan masjid sangat perlu diketahui oleh jamaah 
masjid karena, semua itu bentuk dari pertanggungjawaban 
agar sekiranya jamaah masjid tidak mempertanyakan lagi 
kemana dana masjid yang telah disumbangkan 

 
 

10 

MN Masjid tersebut mendapatkan bantuan dari pemerintah, 
jamaah/masyarakat 

J Sepanjang pengelolaan untuk pengurus baru belum ada 
bantuan yang masuk dari pemerintah,tetapi sebelumnya 
pernah masuk bantuan 

L Gaji imam masjid termasuk gaji dari pemerintah karena 
setiap bulannya imam masjid digaji oleh kepala desa maka 
termasuk dari bantuan dari pemerintah 

 
 

11 

MN Rapat internal hanya dilakukan apabila ada sesuatu yang 
besar untuk dilaksanakan itu butuh diskusi untuk semua 
pengurus 

J Pengurus sering melaksanakan rapat dalam artian rapat 
dilaksanakan apabila ada perencanaan/planning contohnya 
seperti ada pembangunan dan apabila menjelang ramadhan 
seperti ini 

L Rapat itu dilaksanakan setiap ada yang mau di renovasi atau 
kegiatan-kegiatan yang lainnya 

 
 
 

12 

MN Iya, bendahara selalu melaporkan dana masjid yang masuk 
ataupun keluar kepada seluruh pengurus Masjid maupun 
jamaah Setiap Minggu tepatnya di hari Jum’at 

J Setiap bulan, tetapi LPJ(Laporan pertanggungjawaban) 
diakhir periode 

L Bendahara masjid itu melaporkan dana masjid setiap 

bulannya, perminggu setiap hari jumat yang berbentuk buku 
pencatatan sederhana 

 
 

13 

MN ya pernah terkait dengan realisasi anggaran itu adalah wujud 
dan bentuk sesuai yang kami laporkan kepada masyarakat 

J Saya pernah mendengar kata-kata anggaran, anggaran 
adalah laporan yang menyajikan informasi yang 
berhubungan dengan anggaran keuangan 

L Iya dimana realisasi anggaran itu laporan pengeluaran dana 
belanja, transfer, pembiayaan, dll yang akan di bandingkan 
dengan periode sebelumnya 

 
14 

MN Saya belum pernah mendengar hal tersebut untuk Masjid. 

J Pengurus Masjid Nutul Hijad bajang belum mengetahui 
aturan isak 35 karena masjid kami masih menggunakan 
laporan keuangan masjid yang masih dibuat belum mengikuti 
aturan pemerintah. 

L Pengurus Masjid Nurul Hijad masih menggunakan 
pencatatan laporan sederhana belum menggunakan 
pencatatan laporan yang telah diberitahukan oleh pemerintah 
yaitu ISAK 35. 



84 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

15 

MN Dana pada saat di bulan suci ramadhan biasa mencapai total 
hingga 34.000.000 tergantung dari banyaknya jamaah yang 
menyumbang. 

J Total yang dikumpulkan setiap ramdhan untuk ramdhan kali 
tahun ini kurang lebih 34.000.000 

L Pada saat bulan ramadhan dana yang biasanya masuk dari 
jamaah masjid itu lumayan banyak 

 
16 

MN Zakat fitra dibagikan sebelum shalat idul fitri 

J Sebelum shalat idul fitri dan yang disalurkan itu uang masjid 
kami tidak lagi menggunakan beras yang di konsumsi 

L Pengurus Masjid Nurul Hijad memberikan zakat fitra sebelum 
memasuki shalat idul fitri semua rata diberikan kepada pihak 
yang membutuhkan 

17. MN Berbicara tentang zakat mal masjid kami belum ada sama 
sekali. 

J Zakat mal yang pernah dititpkan itu harga jumlah ikan yang 
didapatkan di laut(nelayan) 

L Zakat mal di masjid kami belum ada sama sekali 

 
 

18 

MN Sedekah dan infak dikumpulkan dulu selama 1 bulan 
kemudian baru di salurkan kepada yang membutuhkan 

J Infaq itu ada apabila bulan ramadhan tetapi infaq untuk 
pemerintah, pengurus masjid dan masyarakat yang 
mengifanqakkan ke pemerintah tidak masuk dimasjid 
sepertinya masuk di basnas 

L Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan lalu 
diberikan kepada yang membutuhkan 

 
19 

M Belum ada pelaku bisnis. 

J Belum ada 

L Pengurus Masjid tidak menyalurkan kepada pelaku bisnis 
yang berada dekat dengan Masjid 

 
 
 

20 

MN Pesan saya semoga pemerintah bone lebih memperhatikan 
kondisi Masjid yang butuh beberapa fasilitas agar jamaah 
juga bisa merasa nyaman saat beribadah apabila fasilitas 
Masjid lebih baik. 

J Agar lebih meningkatkan lagi manajemen keuangan masjid 
dan bisa mensejahtrahkan pengurus Masjid dan orang-orang 

yang ada disekitar masjid khusus kepada jamaah Masjid. 

L Harapannya itu agar masjid muhammadiyah dapat dicontoh 
dengan baik mau itu dari bentuk pencatatan laporannya, 
fasilitas-fasilitas, jamaah dan lainnya 

 
 

21 

MN Pesan kami agar pemerintah lebih perhatian kepada Masjid – 
Masjid yang sedang melakukan proses pembangunan Masjid 

J Agar pengelolaan masjid lebih baik lagi dan lebih sejahtera. 

L Pesan untuk pemerintah kabupaten bulukumba agar 
sekiranya semua tentang pengelolaan masjid dan 
menghadirkan masjid untuk menjadikan pusat kegiatan 
keagamaan 
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Hasil wawancara informan ekternal Masjid Nurul Amin 

Nama Jamaah : Muhammad Asman (MA) 

: Jusriadi (J) 

: Asri Samad (AS) 

: Sukmawati (S) 

: Nurlina (N) 
 

NO coding Hasil wawancara 

 
 
 
 
 

1 

MA Dari beberapa kotak amal yang tersedia di Masjid, 
masyarakat, desa, dan pemerintah 

J Menurut saya dari kotak amal, dari pemerintah desa, dari 
sumbangan masyarakat dan lainnya 

AS Pemasukan yang diterima itu dari jamaah dan pemerintah 

S Menurut saya pemasukan yang diterima itu dari jamaah dan 
masyarakat serta pemerintah 

N Menurut saya dari masjid ini mendapatkan pemasukan dari 
jamaah, dan pemerintah 

 
 
 
 
 
 
 
 

2 

MA Yang pastinya pengeluaran Masjid itu untuk keperluan 
Masjid ini dan kemakmuran Masjid agar jamaah bisa lebih 
nyaman saat beribadah, seperti pembayaran imam 
masjid,marbot,air,dan listrik 

J Pengeluarannya yang pastinya untuk keperluan Masjid ini 
agar masyarakat lebih nyaman saat berada di dalam 
Masjid. Seperti pembayaran imam Masjid, marbot, air, dan 
listrik. 

AS Pengeluarannya itu pasti keperluan Masjid, seperti 
air,listrik,imam Masjid, marbot Masjid dan perlengkapan 
Masjid lainnya serta pembangunan Masjid 

S Pengeluaran yang pastinya itu untuk gaji imam masjid, 
marbot masjid, pembayaran listris, air dan perlengkapan 
lainnya yang dibeli 

N Pengeluarannya itu pasti keperluan Masjid, seperti 
air,listrik,imam Masjid, marbot Masjid dan perlengkapan 
Masjid lainnya serta pembangunan Masjid 

 MA Manfaatnya telah kami rasakan yaitu tersedianya beberapa 
fasilitas Masjid dan Masjid yang lebih bersih serta air yang 
lancar dan tersedianya imam shalat. 

J Manfaatnya sudah bisa dilihat tersedianya banyak fasilitas, 
Masjid lebih bersih, dan tersedianya imam shalat, dan bisa 
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3 

 mengenal huruf hijaiyah saat mengikuti pengajian. 

AS Manfaatnya bagi masyarakata adalah merasa nyaman 
dalam melaksanakan ibadah 

S Manfaatnya yang bisa kami rasakan itu shalat menjadi 
tenang dan banyak lagi 

N Manfaatnya yaitu saya merasakan ada perubahan setiap 
pertemuan dari yang awalnya tidak tahu dan tidak bisa 
membedakan huruf hijaiyah menjadi bisa membaca al- 
Qur’an 

 
 
 
 
 

4 

MA Iya, pengurus Masjid selalu melaporkan keuangan Masjid di 
setiap hari jum’at dan sebelum shalat tarwih. 

J Iya, setiap sebelum shalat jum’at dan sebelum shalat tarwih 
mereka selalu melaporkan laporan keuangan Masjid ini 

AS Mengenai informasi keuangannya sangat terbuka, mereka 
selalu mengumumkannya 

S Pengurus masjid terbuka mengenai informasi keuangannya 
karena bendahara masjid selalu mengumumkan 

N Menurut saya terbuka karena setiap sebelum 
melaksanakan shalat jumat dan tarwih mereka selalu 
mengumumkan dana Masjid ini. 

 
 
 
 
 

5 

MA Iya, karena kami juga ingin tahu bahwa apakah dana Masjid 
ini benar-benar dikelola dengan baik untuk keperluan Masjid 

J Menurut saya sangat penting, agar tidak adanya rasa 
kecurigaan kami pada pengurus Masjid. 

AS Agar kami sebagai jamaah masjid juga mengetahui 
pemasukan dan pengeluaran dana masjid supaya tidak ada 
lagi pertanyaan-pertanyaan dikemanakan dana tersebut 

S Sangat penting karena masyarakat juga pasti ingin tahu 
bagaimana kondisi keuangan Masjid ini, agar masyarakat 

juga lebih terdorong untuk menyumbang 

N Sangat penting kami masyarakat juga ingin tahu bagaimana 
kondisi keuangan Masjid ini 

 
 

 
6 

MA Iya baik 

J Lumayan baik 

AS Iya baik 

S Sudah baik 

N Baik 
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7 

MA Menurut saya semoga Masjid bisa lebih memperbanyak 
kegiatan-kegiatan di Masjid agar bisa lebih mempererat 
silaturahmi masyarakat. 

J Menurut saya semoga bisa lebih memperbanyak kegiatan- 
kegiatan keagamaan lainnya. 

AS Menurut saya semoga Masjid ini bisa mengadakan 
beberapa kegiatan keagamaan karena Masji bukan hanya 
tempat untuk shalat fardhu tapi juga bisa untuk kegiatan 
keagamaan lainnya. 

S Menurut saya semoga Masjid bisa lebih memperbanyak 
kegiatan-kegiatan di Masjid agar bisa lebih mempererat 
silaturahmi masyarakat. 

N Menurut saya semoga bisa lebih memperbanyak kegiatan- 
kegiatan keagamaan lainnya. 
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Hasil wawancara informan internal Masjid Babul Khaer 

Ketua :Rasyid S.Ag (R) 

Sekertaris :Burhan S.Pd (B) 

Bendahara :Zainuddin (Z) 

NO Coding Hasil Wawancara 

 
 

1 

R Dana jamaah masjid itu sangat wajib untuk dikolala agar 
tidak ada kesalahpahaman. 

B Iya, dana jamaah masjid sangat perlu di kelola dengan baik 

Z Iya, itu sangat perlu dikelola karena itu adalah sebagai 
bentuk pertanggungjawaban bagi pengurus masjid. 

 
 

2 

R Semua dana yang masuk dari masyarakat harus 
dipertanggungjawabkan karena sebagi bentuk kepercayaan 
dari masyarakat 

B Dana telah diterima dari masyarakat/jamaahbutuh dikelola 
dan dipertanggung jawabkan 

Z Karena itu sangat penting agar pengurus masjid dapat 
dipercaya dengan bagaimana mestinya, dan tidak 
melalaikan kepercayaan dari masyarakat/jamaah 

 
3 

R Yang saya ketahui hanya laporan biasa 

B Iya, semua tentang akuntabilitas pengelolaan masjid semua 
diumumkan ke jamaah masjid 

Z Karena berhubung saya sendiri sebagai bendahara masjid 
semua akuntabilitas di catat dan dipertanggungjawabkan 

 
 

4 

R Dana yang masuk itu semuanya dari sumbangan 
masyarakat dan pemerintah, ada juga dari celengan dan 
kotak amal. 

B Sumber dana pemasukan yang diterima semua itu dari 
sumbangan,celengan, kotak amal dan pemasukan. 

Z Sumber dana yang diterima itu dari sumbangan oleh para 
jamaah masjid dan pemerintah 

 
 

5 

R Pengeluaran dana untuk pembayaran listrik dan air, gaji 
untuk pengurus masjid, imam masjid, marbot masjid dan 
muazzin. 

B Semua dana yang dikeluarkan itu untuk keperluan masjid 
seperti, renovasi masjid, pembayaran listrik dan air, gaji 
untuk imam masjid, marbot masjid dan juga imam masjid. 

Z Dana yang dikeluarkan masjid itu untuk gaji pengurus 
masjid, marbot masjid, imam masjid, pembayaran listrik dan 

lainnya 
Tetapi terkadang gaji imam masjid ditanggung oleh 
pemerintah setiap bulannya 

 
 

6 

R Hasil dan manfaatnya itu sangat dirasakan dengan baik dan 
tentram. 

B Hasil dan manfaatnya sangat dirasakan oleh jamaah masjid 
dengan kenyamanan saat melaksanakan shalat masjid 
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  lebih tentram dan jauh dari gangguan dalam melaksanakan 
shalat 

Z Hasil dan manfaatnya itu masjid nurul yaqin termasuk 
masjid yang dipandang baik oleh masyarakat dimana 
pengurus yang ada didalamnya melakukan tugasnya 
dengan baik dan masjid juga selalu mendapatkan 
sumbangan dari masyarakat 

 
7 

R Laporan keuangan dana itu di umumkan setiap hari jumat 

B Laporan keuangan dana itu di umumkan setiap hari jumat 
pencatatan laporan keuangan itu diumumkan setiap minggu 

Z Laporan disampaikan pada setiap hari jumat diluar bulan 
ramadhan, disaat bulan ramadhan disampaikan setiap 
malam setelah shalat isya sebelum melaksanakan shalat 
tarwih. 

 
8 

R Pencatatan pelaporan dilakukan setiap bulan dan pertahun 

B Buku Pencatatan tentang laporan keuangan masjid 
dilakukan secara perbulan dan pertahun 

Z Masjid mempunyai beberapa buku ada untuk pencatatan 
perbulan dan pertahun, yang pertahun tersebut kami 
backup semua dari satu tahunnya. 

 
 
 
 

9 

R Laporan keuangan masjid sangat perlu diketahui oleh 
jamaah masjid karena semua itu bentuk dari 
pertanggungjawaban agar sekiranya jamaah masjid tidak 
mempertanyakan lagi kemana dana masjid yang telah di 
sumbangkan. 

B Jamaah masjid berhak mengetahui tentang pemasukan dan 
pengeluaran dana masjid. 

Z Iya, menurut saya sangat perlu agar jamaah 
mengetahuinya, karena itu sebagai bentuk 
pertanggungjawaban terhadap pengelolaan keuangan dana 
masjid dimana sebagia besar bersumber dari jamaah. 
Adanya laporan keuangan akan membuat jamaah semakin 
percaya kepada pengurus masjid sehingga jamaah 
akansemakin senang untuk bersedekah. 

 
 

10 

R Gaji imam masjid termasuk gaji dari pemerintah karena 
setiap bulannya imam masjid di gaji oleh kepala desa maka 
termasuk dari bantuan dari pemerintah 

B Masjid kami pernah mendapat bantuan dari pemerintah 
tetapi kadang hanya 5 kali dalam 1 tahun 

Z Masjid kami baru ini pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah melalui uang cash sebanyak 10juta 

 
 

11 

R Dengan diadakan rapat internal itu dilaksanakan setiap ada 
yang mau di renovasi atau kegiatan-kegiatan lain. 

B Pengurus masjid itu mengadakan rapat 1 kali dalam 1 bulan 
dan setiap ada kegiatan 

Z Pengurus masjid mengadakan rapat sekali dalam sebulan 

 
12 

R Bendahara masjid itu melaporkan dana masjid setiap bulan. 

B Bendahara masjid memberitahukan pengeluaran dan 
pemasukan dana masjid setiap hari dalam bulan ramadhan 
diluar itu bendahara melaporkan setiap hari jumat 
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 Z Saya selaku bendahara masjid melaporkan dana masjid 
setiap bulan dan setiap hari jumat, tetapi disaat bulan 
ramadhan bendahara mengumumkan setiap hari setelah 
shalat isya sebelum melaksanakan shalat tarwih. 

 
 
 

13 

R Iya, realisasi anggaran menurut saya yang menyajikan 
berbagai informasi mengenai anggaran masjid dan 
pembelajaan masjid dan sebagainya yang membandingkan 
dengan anggaran didalam sauatu periode. 

B Menurut saya realisasi anggaran dan jumlah yang telah 
direalisasikan di lapangan, untuk memenuhi manfaat dari 
laporan keuangan masjid, 

Z Iya, saya pernah mendengar kata tersebut yang saya 
ketahui tentang realisasi anggaran adalah laporan yang 
menyajikan informasi dan pendapatan masjid. 

 
 
 

14 

R Pengurus masjid nurul yaqin masih menggunakan 
pencatatan laporan sederhana belum menggunakan 
pencatatan laporan yang telah di beritahukan oleh 
pemerintah yaitu ISAK 35. 

B Masjid kami belum melakukan pencatatan yang telah 
diberitahukan oleh pemerintah yang dimana harus 
melakukan pencatatan laporan dengan menggunakan ISAK 
35 

Z Iya, pemerintah sudah mengumumkan hal tersebut tetapi 
pengurus masjid belum melakukan pencatatan laporan 
tersebut. 

 
 

15 

R Pada saat bulan ramadhan dana yang biasanya masuk dari 
jamaah masjid itu luman banyak. 

B Pada bulan ramadhan banyak sekali jamaah yang 
menyumbangkan sedikit hartanya,tetapi untuk tahun ini 
pengurus masjid belum mengetahui berapa banyak dana 
yang masuk 

Z Pada bulan ramadhan total dana yang biasanya kami 
dapatkan itu untuk tahun lalu sebanyak 15.754.000 tetapi 
untuk ramdahan tahun ini belum terhitung semua berapa 
banyak dana yang masuk dari jamaah. 

 
 

16 

R Pengurus masjid nurul yaqin memberikan zakat fitra 
sebelum memasuki shalat idul fitri semua sudah rata di 
berikan kepada yang membutuhkan 

B Pengurus masjid memberikan zakat fitra itu sebelum idul fitri 
semuanya telah diberikan kepada yang membutuhkan 

Z Zakat fitra itu diberikan sebelum lebaran idul fitri dan 
pengurus masjid itu menggunakan hitungan harga beras 
yang di konsumsi setiap hari, jadi yang diberikan itu hanya 
nominal uang tunai 

 

17 

R Zakat mal di masjid kami belum ada sama sekali. 

B Zakat mal di masjid ini belum ada , belum ada jamaah yang 
menyimpan sedikit hartanya di masjid 

Z Untuk zakat mal di masjid nurul yaqin belum ada 

 R Sedekah dan infaq itu dikumpulkan dulu dalam 1 bulan lalu 
di berikan kepada yang membutuhkan 
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18 B Sedekah dan infaq itu di kumpilkan dalam 1 bulan.pengurus 

Z Pengurus masjid mengumpulkan dalam 1 bulan lalu di 
salurkan kepada yang membutuhkan, tetapi kadang juga 
tidak menentu terkadang juga tidak cukup dalam 1 bulan. 

 
 

19 

R Pengurus masjid tidak menyalurkan kepada pelaku bisnis 
yang berada dekat dengan masjid 

B Tidak, pengurus masjid tidak menyalurkan kepada pelaku 
masjid yang tinngal di sekitaran masjid 

Z Pengrus masjid tidak menyalurkan kepada pelaku bisnis 
yang tinggal disekitaran masjid 

 
 

20 

R Harapannya itu agar masjid muhammadiyah dapay di contih 
baik untuk dari pencatatan laporannya, fasilitas-fasilitas, 
jamaah dan lainnya 

B Harapan yang paling besar itu agar sekiranya masjid 
muhammadiyah menjadi sebagai contoh untuk masjid- 
masjid yang berada di pedesaan, mau itu dari pencatatan 
laporan keuangan dan lainnya 

Z Harapan kami masjid muhammadiyah dapat menjadi contoh 
baik bagi masjid-masjid lain yang ada di pedesaan 

 
 
 

21 

R Pesan untuk pemerintah kabupaten bulukumba agar 
sekiranya semua tentang pengelolaan masjid dan 
menghadirkan masjid untuk menjadukan pusat kegiatan 
keagamaan dan menjadi lebih baik lagi. 

B Pesan untuk pemerintah kabupaten bulukumba dan 
presiden dengan mengenai pengelolaan masjid sekiranya 
menghadirkan masjid yang dapat dilaksanakan kegiatan- 
kegiatan keagamaan dan agar lebih baik lagi 

Z Agar sekiranya pemerintah kabupaten bulukumba dan 
presiden sekiranya pengelolaan masjid yang professional 
bias menghadirkan masjid yang menjadi pusat kegiatan 
jamaahnya sehingga kemakmuran masjid dapat terjaga dan 
lebih baik lagi. 



92 
 

 
 

 

 

Hasil wawancara informan eksternal Masjid Babul Khaer 

Nama jamaah : Yunandar (YN) 

: Muh.Yusuf (MY) 

 
:Hartati (HT) 

 

: Idayanti (IY) 
 

: Sulaiha (S) 
 

NO coding Hasil wawancara 

 
 
 
 
 

1 

YN Pemasukan yang diterima oleh masjid itu dari pemerintah, 
sumbangan jamaah, celengan dan kotak amal 

MY Sumbangan dari masyarakat/jamaah, pemerintah dan kotak 
amal 

HT Pemasukan dana masjid yang diterima lebih banyak dari 
jamaah 

IY Pe,asukan dana yang diterima oleh masjid itu dari 
celengan, sumbangan dari jamaah dan terkadang juga dari 
pemerintah 

S Dana yang diterima oleh masjid itu kebanyakan dari 
sumbangan jamaah masjid dan celengan 

 
 
 
 
 
 

2 

YN Pengurus masjid selalu mengumumkan pengeluaran dan 
pemasukan dana biasanya untuk renovasi masjid, listrik dan 
air 

MY Pengeluarannya yaitu keperluan masjid seperti pembayaran 
listrim setiap bulannya, kadang juga penambahan alat-alat 
masjid dan lainnya 

HT Yang pastinya pengeluaran setiap bulannya seperti 
pembayaran listrik dan lainnya 

IY Setiap bulan itu pengeluarannya seperti gaji untuk marbot 
masjid, pembayaran litrik, air dan lainnya 

S Yang pastinya pengeluarannya itu gaji untuk marbot 
masjid,imam masjid, dan kebutuhan-kebutuhan lain seperti 
pembayaran litrik dan lainnya 

 YN Manfaatnya telah kami rasakan sebagai jamaah masjid 
denga tersedianya beberapa fasilitas masjid dan masjid 
juga semakin bersih dan airnya lancer 

MY Manfaatnya yaitu masjid lebih bersih, tersedia imam shalat/ 
imam tetap dan fasilitasnya juga sudah memadai 
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3 HT Manfaat yang telah dirasakan, fasilitas yang sangat bagus 
dan nyaman dipakai, masjid semakin bersih tempat wudhu 
juga sangat bersih. 

IY Manfaatnya sangat bisa dirasakan dengan adanya fasilitas- 
fasilitasnya memadai sehingga jamaah masjid semakin 
nyaman untuk melaksaknakan shalat 

S Manfaatnya juga selalu diberikan pencerahan mengenai 
apa—apa yang harus dilakukan dan tidak dalam kegiatan 
sehari-hari 

 
 
 
 
 

4 

YN Pengurus masjid terbuka tentang pengeluaran dana 
pemasukan dana masjid 

MY Bendahara masjid mengumumkan pengeluaran dan 
pemasukan dana masjid pada setiap hari jumat 

HT Terbuka mengenai keuangannya, sangat terbuka dan selalu 
mengumumkannya 

IY Pengursu-pengurus masjid selalu mengumumkan laporan 
keuangan masjid 

S Pengurus masjid terbuka dalam hal keuangan dan di 
umumkan setiap hari jumat 

 
 
 
 
 
 

5 

YN Sangat penting untuk melaporkan kondisi keuangan masjid 
kepada masyarakat agar masyarakat juga semakin 
termotuvasi dalam menyumbang apabila mereka tahu 
bahwa dana masjid masjid dikolala dengan baik 

MY Sangat penting bagi masyrakat/jamaah juga ingin tahu 
bagaimana kondisi keuangan masjid 

HT Menurut saya sangat penting agar jamaah mengetahui 
apakah dana yang disumbangkan dikelola dengan baik 

IY Sangat penting, agar jamaah mengetahui apakah dana 
masjid dikolalo dengan baik 

S Sangat penting untuk kami jamaah masjid agar tahu 
dikemanakan sja uang yang disumbangkan 

 
 
 
 
 
 

6 

YN Sangat baik, kerena pengrus masjid sangat transparansi 
kepada masyarakat/jamaah mengenai kondisi keuangan 
masjid 

MY Sangat baik, setiap diakhir bulan selalu melaporkan 
keuangan masjid 

HT Menurut saya pelaporan tentang keuangan masjid itu sudah 
sangat baik apalagi pengurus masjid sangat terbuka 

IY Menurut saya sudah baik 
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 S Menurut pendapat saya tentang pelaporan keuangan masjid 
sudah baik 

 
 
 
 
 
 

7 

YN Masjid bukan hanya untuk melaksanakan shalat wajib tetapi 
juga untuk mengejar akhirat dan juga memperluas tentang 
keagamaan 

MY Saran dari saya semoga masjid bias membuat masyarakat 
memperluas tentang keagamaan 

HT Masjid adalah tempat terbaik untuk menuju akhiratnya Allah 
SWT maka dari itu agar sekiranya pengurus masjid 
membuat masjid lebih agar banyak jamaah yang tertarik 
untuk shalat di masjid untuk melaksanakan shalat 
berjamaah kerena dengan adanya, fasilitas-fasilitas yang 
akan membuat jamaah rajin untuk shalat dimasjid 

IY Saran dari saya agar sekiranya pengurus masjid lebih 
memperhatikan fasilitas-fasilitas untuk kenyamanan 
bersama 

S Saran dari saya semoga masjid mengembangkan nilai-nilai 
keagamaan. 
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Dokumentasi  
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Surat Balasan Penelitian 
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1. Catatan harian Masjid Nurul Yaqin 
 

 
 

 

 

(Bukti penerimaan interestif imam masjid) 
 



104 
 

 
 

2. catatan Harian Masjid Nurul Hijad 
 

 
 

 
(catatan harian pada hari jumat) 

  



105 
 

 
 

Laporan Keuangan Masjid Nurul Amin 
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Laporan Keuangan Masjid Babul Khaer 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Masjid Nurul Yaqin 

 

 

Ketua Masjid 

                                             

 
 Bendahara Masjid                                                                    Sekretaris Masjid 
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Dokumentasi jamaah Masjid Nurul Yaqin 
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Dokumentasi Masjid Babul Khaer 
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Dokumentasi Masjid Nurul Amin 
 

Wawancara dengan pengurus Masjid 
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Dokumentasi Masjid Nurul Hijad 
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wawancara Jamaah Masjid Nurul Hijad 
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